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ABSTRAK

Kamilah, Wardah Nuril. 2026. Pengaruh Penerapan Kemampuan Pemecahan Masalah Model
Joseph dan Strain dalam Menurunkan Perilaku Agresif Anak Usia 5-6 Tahun. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi : Akhmad Mukhlis, MA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun yang
dapat mengganggu perkembangan sosial-emosional serta proses pembelajaran. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat agresivitas adalah meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah melalui model Joseph dan Strain. Model ini cocok untuk
anak-anak karena menyederhanakan cara berpikir yang rumit sekaligus melatih anak memilih

solusi prososial.

Pengumpulan data menggunakan observasi dan lembar instrumen, dengan subjek berjumlah 6
anak yang dipilih dari populasi 36 anak berdasarkan kriteria perilaku agresif yang ada pada
halaman 28. Analisis data dilakukan melalui uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed

Rank Test untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan pada perilaku agresif anak setelah
diberikan perlakuan. Hal ini ditunjukkan dari penurunan nilai rata-rata pre-test sebesar 80%
menjadi 33% pada post-test, serta nilai N-Gain berada pada kategori sedang (0,54-0,62). Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan kemampuan pemecahan masalah
model Joseph dan Strain berpengaruh signifikan dalam menurunkan perilaku agresif sekaligus

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun.

Kata kunci : Perilaku Agresif, Kemampuan Pemecahan Masalah Model Joseph dan

Strain, Anak Usia Dini
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ABSTRACT

Kamilah, Wardah Nuril. 2026. The Effect of Applying the Joseph and Strain Model of
Problem-Solving Skills in Reducing Aggressive Behavior in Children Aged 5-6 Years. Thesis,
Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study Program, Faculty of Islamic Education and
Teacher Training, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis Supervisor: Akhmad Mukhlis,

MA

This research is motivated by the high rate of aggressive behavior in children aged 5-6 years,
which can disrupt social-emotional development and the learning process. One effort that can
be made to reduce levels of aggressiveness is to improve problem-solving skills through the
Joseph and Strain model. This model is suitable for children because it simplifies complex

thinking while also training children to choose prosocial solutions.

Data collection used observation and instrument sheets, with six children selected from a
population of 36 children based on the aggressive behavior criteria listed on page 28. Data
analysis was conducted through hypothesis testing using the Wilcoxon Signed Rank Test to

determine differences before and after treatment.

The results of the study showed a significant decrease in aggressive behavior in children after
treatment. This was demonstrated by a decrease in the average pre-test score of 80% to 33% in
the post-test, and the N-Gain value was in the moderate category (0.54-0.62). The results of
the hypothesis test showed a significance value <0.05, so Ha was accepted and Ho was rejected.
Therefore, it can be concluded that the application of the Joseph and Strain problem-solving
model has a significant effect on reducing aggressive behavior and improving the problem-

solving abilities of children aged 5-6 years.

Keywords: Aggressive Behavior, Problem Solving Ability of Joseph and Strain Model,

Early Childhood
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perilaku agresif merupakan perilaku yang bertujuan untuk menyebabkan
kerusakan atau kerugian (Myers, 2010). Sedangkan menurut Buss & Perry (1992)
agresif merupakan perilaku yang diniatkan untuk menyebabkan kerusakan, baik secara
fisik melalui kekerasan, secara psikologis melalui intimidasi, penghinaan, maupun
manipulasi emosional pada orang lain. Adapun definisi lain menurut Schneiders (1960)
agresif ialah respons yang muncul untuk meredakan ketegangan dan frustrasi, perilaku
ini terwujud dalam tindakan menuntut, menguasai, atau posesif yang justru lebih sering
memperkeruh masalah daripada menyediakan solusi efektif.

Perilaku agresif terbagi menjadi dua yaitu: agresi hostil dan agresi instrumental,
agresi hostile (hostile aggression) adalah agresi yang muncul dari kemarahan (anger)
dan mempunyai tujuan utama untuk melukai atau menyakiti individu lain, sedangkan
agresi instrumental (instrumental aggression) adalah agresi yang dilakukan sebagai
sarana untuk mencapai tujuan yang lebih besar, selain dari tindakan melukai itu sendiri,
contohnya adalah terorisme atau peperangan. Adapun jenis perilaku agresif yang
terbagi menjadi empat, 1) agresi fisik (physical aggression) merupakan perilaku agresif
yang terlihat atau dapat diobservasi, berupa kecenderungan individu untuk melakukan
serangan fisik seperti memukul, menendang, mendorong, atau mencubit, guna
mengekspresikan kemarahan atau agresi, 2) agresi verbal (verbal aggression) agresi
verbal merupakan perilaku agresif yang terlihat, yaitu kecenderungan individu untuk
menyerang, merugikan, dan menyakiti orang lain secara verbal melalui kata-kata atau
penolakan, seperti cacian, ancaman, dan umpatan, 3) kemarahan (anger) kemarahan
adalah luapan emosional yang mencakup perasaan marah, kesal, sifat lekas marah, serta
kesulitan dalam mengontrol amarah atau temperamen, 4) permusuhan (hostility)
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permusuhan adalah perilaku agresi yang tidak terlihat, berupa komponen kognitif yang
terdiri dari perasaan dendam, kebencian, kecemburuan, ketidakpercayaan dan proyeksi
rasa permusuhan terhadap orang lain Buss & Perry (1992).

Perilaku agresif tidak muncul hanya karena satu penyebab saja, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun
dari lingkungan sekitarnya. Faktor internal, yang mencakup sifat bawaan biologis dan
kondisi mental (psikologis) individu itu sendiri, kemudian faktor eksternal adalah
segala hal yang berkaitan dengan lingkungan tempat individu tersebut berada dan
berinteraksi (Ferdiansa, 2020). Dampaknya, perilaku agresif yang dilakukan oleh anak
merupakan tindakan yang bersifat menyakiti dan melukai orang lain, sehingga
berpotensi mengganggu orang lain di lingkungan sekolah serta dapat memicu teman
sebaya untuk meniru perilaku yang sama, yang pada akhirnya mengganggu keseluruhan
proses pembelajaran (Kwartie et al., 2024).

Perkembangan perilaku agresif pada anak merupakan isu yang terus mendapat
perhatian serius, kecenderungan ini memiliki dampak yang besar terhadap kemampuan
anak dalam melakukan penyesuaian sosial, akademik, dan pembentukan karakter
mereka (Zelya et al., 2025). Perilaku agresif langsung memunculkan konotasi negatif
di benak banyak orang, yang mana hal ini diasosiasikan dengan sesuatu yang tidak
menyenangkan, merusak, dan berpotensi besar untuk menyakiti atau merugikan
individu lain, baik secara verbal atau non verbal. Tindakan yang dilakukan secara
sengaja dan disadari tidak hanya terbatas pada kontak fisik yang kasar, tetapi juga
mencakup penggunaan kata-kata yang menyakitkan, merendahkan, atau mengancam
dengan tujuan untuk menimbulkan kerugian, kerusakan, atau penderitaan pada individu
lain yang menjadi sasaran perilaku tersebut (Wati & Nisa’, 2024). Pada anak usia dini

perilaku agresif kerap menjadi sorotan utama untuk orang tua dan guru, perilaku agresif



yang terjadi secara terus menerus seperti menendang, memukul, maupun berbicara
kasar dapat menyebabkan dampak yang signifikan baik dalam jangka pendek atau
jangka panjang (Zulianty et al., 2025).

Meskipun perilaku agresif dan bullying seringkali dianggap sama, keduanya
memiliki perbedaan konseptual yang krusial, terutama pada konteks anak usia dini.
Perilaku agresif dapat dipandang sebagai respons langsung terhadap suatu pemicu yang
sering kali didorong oleh disregulasi emosional, seperti rasa frustrasi atau marah akibat
salah menafsirkan isyarat sosial, sebaliknya perundungan (bullying) adalah tipe agresi
yang lebih terstruktur dan didefinisikan oleh tiga kriteria utama: niat untuk menyakiti,
sifat pengulangan yang konsisten dari waktu ke waktu, dan ketidakseimbangan
kekuasaan antara pelaku dan korban (Ostrov & Perry, 2020). Adapun definisi lain yang
membedakan perilaku agresif dan perundungan, perilaku agresif adalah tindakan yang
secara sengaja ditujukan untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun verbal,
yang seringkali merupakan ekspresi atau luapan dari emosi negatif seperti kemarahan
atau frustrasi (Asnia & Muthohar, 2024). Perundungan (bullying) merupakan tindakan
kekerasan fisik maupun psikologis yang dilakukan secara terus-menerus oleh individu
atau kelompok terhadap korban yang tidak mampu membela diri, serta berlangsung
dalam jangka waktu yang cukup lama. (Karimah, 2025). Dari beberapa pernyataan yang
menyebutkan perbedaan perilaku agresif dan perundungan (bullying), dapat
disimpulkan bahwa meskipun perilaku agresif adalah respons impulsif yang didorong
oleh disregulasi emosional (marah atau frustrasi), bullying adalah tipe agresi yang lebih
kompleks, terstruktur, dan berkelanjutan, yang selalu melibatkan tiga kriteria utama:
niat sengaja, pengulangan tindakan, dan adanya ketidakseimbangan kekuasaan antara

pelaku dan korban.



Pada tahun 2020, KPAI menekankan bahwa kasus bullying telah menjadi
masalah anak yang serius dengan tren meningkat sejak 2011, yang umumnya
melibatkan perbuatan berulang dan berakar pada gangguan perilaku serta ketidaksiapan
mental anak dalam menghadapi realitas. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
juga mencatat bahwa dalam 7 tahun terakhir kasus kekerasan anak meningkat sebanyak
26.954 kasus dengan mengaitkan anak menjadi korban maupun pelaku (KPAI, 2020).
Data peningkatan kasus kekerasan tersebut menegaskan adanya masalah serius dalam
perkembangan sosial-emosional anak di Indonesia, di mana perilaku agresif sering kali
menjadi bentuk awal dari kecenderungan kekerasan tersebut. Pada usia 56 tahun,
interaksi sosial anak dengan teman sebaya di pra-sekolah meningkat tajam, mereka
mulai aktif berpartisipasi dan menghadapi konflik yang lebih kompleks (Damayanti et
al., 2024). Konsekuensinya, pola agresif yang diabaikan pada usia ini sangat berisiko
berkembang menjadi perilaku menetap dan menjadi faktor prediksi bagi masalah
penyesuaian diri dan konflik sosial di masa remaja dan dewasa.

Perilaku agresif pada anak perlu diatasi secara dini karena merupakan bentuk
ekspresi emosi negatif dan perilaku menyimpang yang berpotensi menyebabkan
kerugian fisik maupun psikologis, serta memiliki dampak jangka panjang yang merusak
pada perkembangan sosial dan mental anak. Lastari, (2025) mengungkapkan dalam
kajian psikologi perkembangan, fokus intervensi diarahkan pada upaya optimalisasi
pengendalian emosi dan pengelolaan konflik, di mana peningkatan Keterampilan
Pemecahan Masalah atau Social Problem Solving Skills diyakini menjadi bekal
fundamental bagi anak untuk merespons frustrasi dan mengatasi permasalahan tanpa
menggunakan kekerasan. Menurut Lestari (2020) Kemampuan pemecahan masalah
(problem solving) pada anak usia dini merupakan kemampuan anak yang berkaitan

dengan perkembangan kognitif, meliputi keterampilan dalam menerima informasi,



berpikir, memahami lingkungan sekitarnya, mengingat, menemukan solusi atas
permasalahan, serta menentukan keputusan. Adapun Wahyuti et al., (2023)
mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini
didefinisikan sebagai kemampuan menemukan solusi dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi berdasarkan informasi, pengalaman, serta pengetahuan yang dimiliki,
sekaligus mampu menentukan atau memilih cara yang paling sesuai untuk digunakan.
Dari beberapa definisi tentang kemampuan pemecahan masalah, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah (problem solving) pada anak merupakan
keterampilan kognitif untuk menyerap informasi dan mengambil keputusan, yang
secara psikologis menjadi bekal fundamental bagi anak untuk mengendalikan emosi,
mengelola konflik, dan mengatasi frustrasi tanpa menggunakan kekerasan.
Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan kognitif fundamental
yang harus distimulasi sejak dini karena berfungsi untuk membantu anak mengatasi
berbagai persoalan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari maupun tugas sekolah,
serta mendukung perkembangan kognitifnya secara optimal. Penguasaan kemampuan
ini sangat penting agar anak menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, dan memiliki bekal
untuk mengendalikan emosi dan mengelola konflik tanpa menggunakan perilaku
agresif hingga ia dewasa (Lestari, 2020). Meskipun penting, kemampuan pemecahan
masalah juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya: faktor internal, eksternal,
dan lingkungan sekitar. Faktor internal meliputi kemampuan kognitif, intelegensi,
minat, motivasi, dan resiliensi matematis yang sangat berperan dalam keberhasilan
anak memecahkan masalah secara efektif, faktor eksternal di antaranya adalah model
dan metode pembelajaran yang diterapkan guru atau dosen, media pembelajaran, serta
motivasi yang diberikan selama proses pembelajaran. Lingkungan sekitar, terutama

lingkungan belajar yang kondusif dan suportif, sangat memengaruhi perkembangan



kemampuan ini, lingkungan keluarga juga berkontribusi melalui pemberian stimulasi,
dukungan, dan komunikasi yang terbuka. Sebaliknya, ketika motivasi guru dan minat
siswa, keterbatasan kemampuan kognitif menjadi hambatan utama dalam kemampuan
pemecahan masalah anak (Hanifa et al., 2019; Juniartina & Erlina, 2024; Rohantizani
et al., 2025). Pada anak usia 5-6 tahun, kemampuan pemecahan masalah ditandai
dengan kemampuan mereka untuk menyelesaikan persoalan yang sangat sederhana
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang mudah dan dapat diterima di
lingkungan, sejalan dengan perkembangan kognitif mereka. Secara spesifik,
karakteristik ini mencakup kemampuan mengklasifikasikan objek berdasarkan warna
dan ukuran, mengenali pola abc-abc, serta mengurutkan objek dari yang terkecil hingga
terbesar dan sebaliknya (Parapat et al., 2024).

Kelemahan dalam kemampuan memecahkan masalah sosial, khususnya
kebiasaan bertindak gegabah (impulsif) atau menghindar saat konflik, sangat berkaitan
dengan perilaku negatif dan agresif. Hal ini terjadi karena individu yang kekurangan
strategi berpikir rasional akan merespons konflik dengan cara yang merugikan orang
lain, seperti yang ditemukan seperti yang ditemukan pada studi korelasi antara
Pemecahan Masalah Sosial dengan Perilaku Pasif-Agresif (Gal et al., 2025).
Penelitian yang dilakukan oleh Desvianti (2023) dengan studi kuasi eksperimen ini
membuktikan bahwa pemberian intervensi berupa aktivitas bermain peran prososial
yang melatih anak dalam hal menolong, berbagi, menghibur, dan bekerja sama mampu
menekan tingkat agresivitas siswa secara nyata pada kelompok yang diberikan
perlakuan apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol. Efektivitasnya berasal dari
pengembangan domain prososial yang memungkinkan anak menghasilkan kemampuan
pemecahan masalah sosial yang sehat dan menumbuhkan empati, alih-alih memilih

perilaku agresi. Kemudian Zulianty et al., (2025) meneliti masalah perilaku agresif



yang teridentifikasi berkategori tinggi (skor 93) pada subjek anak usia dini (3 tahun 5
bulan) di tempat penitipan anak. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini
menerapkan teknik modifikasi perilaku fading, yaitu sebuah prosedur perubahan yang
terjadi secara bertahap di mana stimulus atau bantuan yang diberikan secara perlahan
dihilangkan (dipudarkan) seiring dengan munculnya respons perilaku yang diharapkan
(pengurangan agresi) yang diperkuat dengan reinforcement (penguatan positif). Hasil
studi Single Subject Design (SSD) ini membuktikan bahwa penerapan teknik fading
melalui 10 sesi intervensi terbukti efektif dan mampu meminimalisir intensitas perilaku
agresif subjek, dengan menurunkan total skor perilaku dari kategori Tinggi menjadi
Rendah (skor 58).

Berdasarkan beberapa penelitian, telah terbukti bahwa intervensi berbasis
pengembangan perilaku prososial dan teknik modifikasi perilaku mampu mengurangi
perilaku agresif anak usia dini. Namun, studi yang secara spesifik meneliti pengaruh
kemampuan pemecahan masalah menggunakan model Joseph dan Strain dalam
menurunkan perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun di dalam konteks pendidikan
anak usia dini di Indonesia masih terbatas. Observasi yang dilakukan pada 3 lembaga
pendidikan anak usia dini di Kota Malang dan Kabupaten Malang, yakni TK Muslimat
NU 8 Darussalam Wagir, TK ABA 16 Malang, dan RA Muslimat NU 21 Malang. Hasil
pengamatan di lapangan menunjukkan adanya perilaku agresif yang muncul pada saat
anak berinteraksi dengan teman sebaya, anak memukul teman menggunakan benda
disekitar, anak berbicara kasar saat keinginannya tidak tercapai, anak merebut mainan
secara paksa. Meski perilaku agresif tersebut terjadi pada ketiga lembaga, peneliti lebih
menyoroti RA Muslimat NU 21 Malang, yang mana frekuensi dan intensitas perilaku
agresif anak muncul lebih sering, dibanding dengan dua lembaga yang lain. Hal inilah

yang membuat peneliti memutuskan untuk menetapkan RA Muslimat NU 21 Malang



sebagai objek dan lokasi penelitian guna menguji efektivitas penerapan tahapan
kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model Joseph dan Strain.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian yang telah diuraikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan kemampuan pemecahan masalah model Joseph dan Strain
dalam menurunkan perilaku agresif anak usia 5-6 tahun?
2. Bagaimana rancangan kegiatan model Joseph dan Strain dalam menurunkan perilaku
agresif anak usia 5-6 tahun?
C. Tujuan
1. Untuk mengetahui penerapan kemampuan pemecahan masalah model Joseph dan
Strain dalam menurunkan perilaku agresif anak usia 5-6 tahun
2. Untuk mengetahui rancangan kegiatan model Joseph dan Strain dalam menurunkan
perilaku agresif anak usia 5-6 tahun
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kajian dan literatur
psikologi perkembangan dan pendidikan anak usia dini, khususnya mengenai
Pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah dalam menurunkan Perilaku Agresif
anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru/pendidik
Memberikan panduan mengenai pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah

sebagai faktor protektif terhadap agresi, sehingga guru dapat merancang kegiatan



pembelajaran (seperti bermain peran atau storytelling interaktif) yang
menargetkan keterampilan ini.
. Bagi orang tua

Dapat menjadi pedoman atau kesadaran tentang pentingnya melatih anak dalam
menyelesaikan konflik di rumah secara non-agresif, membantu anak mengelola
emosi dan menemukan solusi bersama.
. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat digunakan sebagai referensi atau data awal untuk penelitian pengaruh dan
eksperimen di masa mendatang yang berfokus pada variabel yang sama, namun

dengan metode, rentang usia, atau lokasi yang berbeda.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Relevan

Desvianti (2023) mengkaji penelitian tentang menurunkan perilaku agresif pada
anak usia dini melalui aktivitas bermain prososial, penelitian ini membahas
permasalahan perilaku agresif yang sering dikeluhkan oleh guru dan orang tua pada
siswa taman kanak-kanak. Perilaku agresif ini dikhawatirkan akan memicu anak meniru
perilaku serupa, mengganggu siswa lain, memengaruhi konsentrasi guru, serta memiliki
potensi dampak jangka panjang hingga dewasa. Studi ini menghasilkan temuan bahwa
penerapan metode bermain peran prososial secara efektif mereduksi perilaku agresif
anak usia dini pada kelompok eksperimen dengan perbedaan yang sangat nyata
dibandingkan kelompok kontrol.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zulianty et al., (2025) terkait
permasalahan perilaku agresif yang menyimpang dan negatif pada anak usia dini (2
hingga 5 tahun) yang cenderung menyebabkan bahaya bagi orang lain jika tidak segera
diatasi. Dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penerapan modifikasi perilaku
menggunakan teknik fading yang dilakukan di tempat penitipan anak selama 7 hari,
terbukti efektif dan dapat digunakan untuk meminimalisir perilaku agresif.

Fajriyah (2024) dalam penelitiannya mengkaji masalah krusial mengenai
tingginya perilaku agresif pada anak usia dini, khususnya kelompok usia 5-6 tahun,
yang ditunjukkan melalui tindakan fisik seperti memukul, mendorong, dan menjambak
teman. Fenomena ini didorong oleh faktor lingkungan, termasuk kurangnya
pendampingan orang tua yang sibuk bekerja, sehingga anak cenderung meniru tayangan
kekerasan dari media. Dengan menggunakan kuasi-eksperimen yang bertujuan untuk

menguji keefektifan teknik reinforcement (penguatan) sebagai metode modifikasi
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perilaku untuk mengurangi tingkat agresivitas tersebut. Setelah dilakukan treatment
sebanyak lima Kkali, hasil temuan ini membuktikan bahwa penerapan teknik
reinforcement (pemberian hadiah atas perilaku non-agresif) memiliki pengaruh yang
signifikan dalam menurunkan tingkat agresivitas anak sekolah.

Adapun penelitian lain yang dilakukan Anjarsari et al., (2025) yang mengkaji
masalah serius tentang anak-anak yang kesulitan mengendalikan emosi sehingga sering
melakukan tindakan agresif atau perlakuan yang salah. Peneliti melihat bahwa anak-
anak perlu diajarkan sejak dini tentang cara mengatur emosi dan mendapat dukungan
sosial. Dalam pratiknya peneliti menggunakan Behavior Reflection, yaitu metode di
mana anak diajak memantau dan merenungkan kembali perilakunya sendiri. Hasil yang
didapat menunjukkan bahwa Behavior Reflection ini berhasil dalam mencegah
perlakuan salah dan menurunkan perilaku agresif pada anak. Sehingga dengan cara ini,
dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk memikirkan kembali perbuatannya
merupakan kunci penting untuk membuat mereka lebih bisa mengontrol dirinya.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Efastri (2019) membahas permasalahan
perilaku agresif pada anak usia dini kelompok b, yang meliputi tindakan verbal dan
non-verbal (memukul, mencubit, dan mendorong). Upaya mengatasi hal ini, peneliti
bertujuan menguji pengaruh metode bermain peran (Role Playing) sebagai solusi
pencegahan perilaku agresif. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang sangat signifikan dari metode bermain peran dalam mengurangi tingkat
agresivitas anak. Hal ini terlihat dari penurunan presentase perilaku agresif yang
awalnya 29,75% sebelum tindakan, menjadi hanya 16,44% setelah anak diberi
perlakuan bermain peran. Dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa metode Role
Playing adalah cara yang sangat efektif untuk menurunkan perilaku agresif anak di

sekolah.
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Selanjutnya penelitian lain yang dilakukan Handini et al., (2022) mengkaji
perilaku agresif yang terjadi pada anak usia dini di KB Kasih Bunda, dimana masalah
ini sangat relevan karena media modern, khususnya tayangan televisi, yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat luas, berpotensi memberikan dampak buruk pada perilaku
anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan televisi
terhadap munculnya perilaku agresif anak usia dini. Hasil yang didapatkan yakni,
penelitian ini dengan tegas menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari tayangan televisi terhadap perilaku agresif anak usia dini di sekolah tersebut.
Kesimpulan yang didapat melalui teknik pengumpulan data observasi dan wawancara
dengan orang tua, guru, dan anak, yang menunjukkan bahwa konten yang dikonsumsi
anak dari televisi berkontribusi pada munculnya perilaku agresif.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema yang akan diteliti,
terdapat beberapa persamaan yang konsisten yakni menyoroti masalah krusial
mengenai tingginya perilaku agresif pada anak usia dini, yang dipicu oleh faktor
lingkungan dan Kkesulitan pengendalian emosi. Adapun persamaan lain yang
membuktikan bahwa perilaku agresif tersebut dapat diturunkan secara signifikan
melalui intervensi modifikasi perilaku terstruktur. Keberhasilan ini dicapai melalui
beragam pendekatan, di mana metode berbasis permainan seperti bermain peran
prososial (Role Playing), dan teknik spesifik seperti reinforcement dan Behavior
Reflection terbukti efektif dalam mengurangi agresivitas.

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya berhasil mengatasi perilaku agresif
melalui intervensi, beberapa penelitian tersebut belum secara spesifik menguji
pengaruh kemampuan pemecahan masalah menggunakan model Joseph dan Strain

dalam menurukan perilaku agresif.
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B. Kajian Teori
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Model Joseph dan Strain
a. Pengertian kemampuan pemecahan masalah
Joseph & Strain (2010), mengemukakan bahwa interpersonal problem
solving (pemecahan masalah interpersonal) merupakan sebuah kompetensi sosial
esensial dan proses kognitif terstruktur yang dipelajari anak usia dini untuk
menyelesaikan berbagai dilema atau konflik sosial secara damai tanpa menggunakan
tindakan agresif. Kemampuan ini dipandang sebagai keterampilan yang fleksibel
karena dapat diterapkan dalam berbagai situasi sosial, berfungsi sebagai sarana
pencegahan terhadap perilaku menantang, serta memampukan anak untuk
memperbaiki hubungan interpersonal dengan cepat setelah terjadi perselisihan
dengan teman sebaya. Dalam penerapannya, model ini mengonseptualisasikan
problem solving bukan sekadar sebagai tindakan spontan, melainkan sebagai
rangkaian sistematis yang melibatkan pengenalan masalah berbasis emosi yang
terkendali, pencarian alternatif solusi prososial, evaluasi konsekuensi secara adil dan
aman, hingga pengambilan tindakan nyata yang adaptif.
b. Tahapan kemampuan pemecahan masalah model Joseph dan Strain
Menurut Joseph & Strain ada 4 tahap kemampuan pemecahan masalah

diantaranya:
1) Apa masalahku? (What is my problem?)

Pada tahap ini anak harus menyadari perasaannya (marah, frustrasi) sebagai

isyarat bahwa ada masalah. Anak kemudian perlu mendeskripsikan masalahnya,

mengubah fokus dari menyalahkan orang lain “Dia tidak mengizinkan saya

bermain.” menjadi masalah dirinya “Saya ingin bermain bersama mereka”.
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2) Apa saja solusinya? (What are some solutions?)
Tahapan ini anak didorong untuk menghasilkan banyak solusi alternatif (pro-
sosial) untuk masalah tersebut, bukan hanya satu. Ini penting karena tidak ada
satu solusi pun yang selalu berhasil.

3) Apa yang akan terjadi selanjutnya? (What would happen next?)
Pada tahapan ini anak diajarkan untuk mengevaluasi konsekuensi dari setiap
solusi (dapat dilakukan dengan bermain peran/drama). Evaluasi berpedoman
pada tiga kriteria: 1) Apakah solusi ini menjaga keselamatan tubuh, perasaan, dan
barang-barang? 2) Apakah solusi ini adil? 3) Bagaimana perasaan semua orang
(saya dan orang lain)?

4) Coba solusinya! (Give the solution a try!)
Tahapan terakhir anak bertindak berdasarkan solusi terbaik yang telah dievaluasi.
Jika solusi pertama tidak berhasil, anak didorong untuk mencoba solusi alternatif
lain yang dihasilkan.

Dari beberapa tahapan kemampuan pemecahan masalah pada anak, dapat
disimpulkan bahwa proses tersebut melibatkan pengenalan dan pemahaman
masalah, identifikasi penyebab, serta perencanaan solusi yang tepat. Anak juga perlu
memilih solusi terbaik dan memberikan alasan yang logis untuk pilihan tersebut,
meskipun kemampuan dalam memberikan alasan sering kali masih rendah.
Selanjutnya, anak harus merasa yakin dan optimis terhadap solusi yang dipilih serta
mampu mempraktikkannya secara nyata. Selain itu, penting bagi anak untuk
memahami manfaat dari solusi tersebut agar dapat menghentikan konflik dan
menciptakan hasil positif. Pendekatan lain menekankan kesadaran akan perasaan

sebagai indikasi masalah, pengembangan berbagai solusi pro-sosial, evaluasi
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konsekuensi solusi berdasarkan keselamatan, keadilan, dan perasaan semua pihak,
serta mendorong anak untuk mencoba solusi terbaik dan alternatif bila diperlukan.
2. Perilaku Agresif
a. Pengertian perilaku agresif

Menurut Myers (2010) agresif merupakan segala bentuk perilaku yang
tujuan utamanya adalah untuk menimbulkan kerusakan atau kerugian. Definisi ini
diperluas oleh Buss & Perry (1992) yang menyatakan bahwa agresif adalah
tindakan yang disengaja untuk menyebabkan kerugian, baik melalui kekerasan
fisik, intimidasi, penghinaan, maupun manipulasi emosional terhadap orang lain
(kerugian psikologis). Sementara itu, Schneiders (1960) mempunyai sudut pandang
yang berbeda dan melihat agresif sebagai respons yang muncul untuk meredakan
ketegangan dan rasa frustrasi. Namun, perilaku agresif ini yang terwujud dalam
tindakan menuntut, menguasai, atau posesif justru sering kali memperkeruh
masalah dan gagal menyediakan solusi yang efektif.

Dari pemaparan beberapa ahli mengenai perilaku agresif, dapat
disimpulkan bahwa, agresivitas merupakan bentuk tindakan sengaja yang secara
sadar yang ditujukan untuk melukai atau memberikan dampak negatif kepada
orang lain. Kerugian ini bisa berupa kekerasan fisik atau menyakiti secara
emosional (seperti menghina atau mengintimidasi). Meskipun ada pandangan yang
menyebut agresif muncul karena seseorang sedang frustrasi atau ingin
menenangkan diri, pada intinya, perilaku menuntut atau menguasai ini justru tidak
efektif dan hanya akan memperburuk masalah, bukan menyelesaikannya.

b. Jenis-jenis perilaku agresif
Buss & Perry (1992) membagi perilaku agresif menjadi empat dimensi yang

mencakup tindakan yang tampak (overt) maupun sikap yang tersembunyi (covert):
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1) Agresi Terlihat (Perilaku)
a) Agresi Fisik (Physical Aggression)
Kecenderungan untuk melakukan serangan fisik yang dapat diamati, seperti
memukul, menendang, mendorong, atau mencubit.
b) Agresi Verbal (Verbal Aggression)
Kecenderungan untuk menyakiti, menyerang, atau merugikan orang lain
melalui kata-kata atau penolakan, seperti cacian, umpatan, atau ancaman.
2) Agresi Tersembunyi (Sikap)
a) Kemarahan (Anger)
Komponen emosional, yaitu luapan perasaan marah, kesal, lekas marah,
serta kesulitan dalam mengendalikan temperamen.
b) Permusuhan (Hostility)
Komponen kognitif yang tidak terlihat, meliputi perasaan dendam,
kebencian, kecemburuan, dan rasa ketidakpercayaan yang diproyeksikan
kepada orang lain.
Sedangkan, menurut Myers (2010) agresi dibagi menjadi dua jenis
berdasarkan motivasi di baliknya:
1) Agresi Hostil (Hostile Aggression)
Agresi yang didorong oleh kemarahan dan memiliki tujuan tunggal, yaitu
melukai atau menyakiti individu lain. Tindakan ini merupakan ekspresi emosi
yang spontan.
2) Agresi Instrumental (Instrumental Aggression)
Agresi yang dilakukan bukan semata-mata untuk melukai, melainkan sebagai
sarana untuk mencapai tujuan yang lebih besar atau mendapat keuntungan

tertentu.
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Adapun jenis agresi lain, menurut Mukhlis (2021) adalah agresi pasif . Agresi
pasif (passive-agressive) adalah perilaku agresif yang tidak terlihat secara terang-
terangan. Jenis agresi atau serangan ini cenderung tidak terlihat, tersembunyi, atau
tidak langsung, melalui tindakan seperti hinaan halus, ekspresi cemberut, tampak
keras kepala, atau sengaja tidak menyelesaikan tugas meskipun sangat sederhana,
di antara banyak hal lainnya. Perilaku agresif-pasif selalu tersirat atau tidak
langsung, sehingga sulit dikenali, meskipun kita dapat merasakan konsekuensi
psikologisnya. Mereka menyerang secara terselubung.

Berdasarkan beberapa jenis perilaku agresif, maka konsep perilaku agresif
dapat disederhanakan sebagai tindakan yang sengaja diarahkan untuk
menimbulkan kerugian, yang dapat dikelompokkan berdasarkan niat utama dan
cara pelaksanaannya. Berdasarkan niat, agresi dapat muncul dari niat
melampiaskan (hostil), yang didorong oleh kemarahan dan bertujuan murni untuk
menyakiti, atau dari niat mencapai tujuan, di mana menyakiti hanyalah alat untuk
meraih manfaat lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa, perilaku agresif adalah
tindakan menyakiti yang memiliki spektrum luas, mulai dari ledakan emosi yang
meledak-ledak hingga strategi menyakiti yang tenang dan licik.

. Tingkatan perilaku agresif

Perilaku agresif terdiri dari beberapa jenis seperti yang disebutkan oleh Buss
& Perry (1992); Mukhlis (2021); Myers (2010). Namun agresif juga memiliki 3
tingkatan dalam perkembangannya, menurut Loeber et al. (1997), anak-anak tidak
memunculkan perilaku agresif secara tiba-tiba, melainkan melalui tahapan yang

teratur. Berikut merupakan 3 jalur perkembangan perilaku agresif:
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1) Authority Conflict

Pada tahap ini anak berada pada tingkatan pertama dan paling awal, biasanya
terjadi pada anak-anak yang berusia sebelum 12 tahun. Perilaku yang ditunjukkan
dimulai dari keras kepala, membangkang, hingga menghindar seperti bolos sekolah
atau kabur dari rumah.

2) Covert

Tahapan yang kedua, perilaku agresif anak mulai meningkat seperti
berbohong, mencuri, merusak fasilitas, dan perampokan.
3) Overt

Pada tahapan ketiga, anak mulai menunjukkan tindakan yang lebih tinggi
agresivitasnya seperti, mengganggu, menyerang dan menindas orang lain,
perkelahian fisik yang diikuti oleh kekerasan bahkan pemerkosaan.

Dari beberapa tingkatan yang dipaparkan oleh Loeber et al. (1997) dapat
disimpulkan bahwa perilaku agresif pada anak tidak muncul secara tiba-tiba
melainkan berkembang melalui tiga tahapan yang teratur, dimulai dari authority
conflict sebagai tahap awal (biasanya sebelum usia 12 tahun) yang ditandai dengan
sikap membangkang dan keras kepala, kemudian meningkat ke tahap covert yang
melibatkan tindakan kriminal seperti berbohong dan mencuri, hingga puncaknya
pada tahap overt yang ditunjukkan melalui kekerasan fisik langsung, penindasan,
dan perkelahian.

. Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku agresif

Perilaku agresif tidak disebabkan oleh satu faktor saja, melainkan dapat

berasal dari interaksi antara faktor internal dan eksternal (Kwartie et al., 2024).

Kecenderungan berperilaku agresif juga dipengaruhi oleh kondisi bawaan biologis
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dan mental individu itu sendiri, sekaligus dibentuk oleh segala sesuatu di luar

dirinya yaitu lingkungan tempat ia berinteraksi dan tumbuh (Ferdiansa, 2020).

Menurut Asnia & Muthohar, (2024) berbagai faktor yang dapat

memengaruhi perilaku agresif anak, antara lain:

1) Faktor lingkungan sosial (Eksternal)

a)

b)

Pengaruh teman sebaya

Teman sebaya berpengaruh besar terhadap perkembangan perilaku agresif
pada anak-anak usia dini. Anak-anak sering mencontoh tindakan agresif
yang mereka amati dari lingkungan sosial atau kelompok pertemanannya.
Interaksi dengan teman sebaya dapat mendorong timbulnya perilaku agresif
seperti memukul, menendang, maupun berteriak.

Lingkungan keluarga

Peran keluarga memiliki dampak besar terhadap pembentukan perilaku
anak. Pola interaksi dalam keluarga, baik yang bersifat positif maupun
negatif, dapat memengaruhi munculnya perilaku agresif. Ketika anak
tumbuh dalam lingkungan yang terlalu bebas tanpa aturan yang tegas,
mereka cenderung menjadi egois, menuntut, dan bertindak semaunya. Selain
itu, anak yang hidup dalam keluarga yang tidak harmonis, sering terjadi
pertengkaran, atau kurang mendapatkan kasih sayang, lebih berisiko
menunjukkan perilaku agresi.

Pengaruh lingkungan luar langsung dan tidak langsung

Lingkungan sosial, baik dalam bentuk interaksi langsung maupun tidak
langsung, turut berperan dalam membentuk perilaku agresif anak. Pengaruh

langsung dapat muncul melalui hubungan sehari-hari dengan keluarga,
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d)

teman sebaya, atau orang yang lebih tua, sedangkan pengaruh tidak langsung
dapat berasal dari media seperti televisi, radio, gawai, dan buku.

Imitasi dan provokasi

Anak yang tumbuh di lingkungan dengan pola interaksi yang keras sering
kali meniru perilaku tersebut sebagai cara untuk mengekspresikan rasa

frustrasi atau menghadapi situasi konflik.

2) Faktor Internal

a)

b)

d)

Faktor biologis

Aspek biologis berperan penting dalam menentukan kecenderungan agresif
pada anak. Beberapa anak memiliki sifat bawaan atau faktor genetik tertentu
yang membuat mereka lebih mudah bereaksi secara emosional dan sulit
mengendalikan dorongan agresif.

Kondisi psikologis

Kepribadian dan kondisi emosional anak turut memengaruhi bagaimana
mereka merespons situasi tertentu. Anak dengan tingkat emosi yang tidak
stabil atau rasa percaya diri rendah cenderung menunjukkan perilaku agresif
ketika menghadapi tekanan atau ketidaknyamanan.

Faktor situasional

Lingkungan dan peristiwa yang dialami anak pada waktu tertentu dapat
memicu munculnya agresi. Misalnya, ketika anak merasa terancam, kecewa,
atau diperlakukan tidak adil, mereka mungkin menunjukkan reaksi agresif
sebagai bentuk pertahanan diri

Kompetisi dan ekonomi

Persaingan dalam lingkungan sosial, seperti di sekolah atau rumah, dapat

menimbulkan rasa iri dan keinginan untuk mendominasi, yang kemudian
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memicu perilaku agresif. Selain itu, tekanan ekonomi dalam keluarga juga

dapat menciptakan stres emosional yang berdampak pada perilaku anak,

termasuk kecenderungan untuk bertindak agresif.

Dari pemaparan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku agresif dapat
disimpulkan bahwa, Perilaku agresif pada anak merupakan hasil dari perpaduan
antara faktor internal dan eksternal yang saling memengaruhi dalam proses tumbuh
kembangnya. Dari sisi internal, aspek biologis dan psikologis individu berperan
dalam membentuk kecenderungan emosi serta kemampuan anak dalam
mengendalikan diri. Sementara itu, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga,
teman sebaya, dan media sosial turut memperkuat atau memicu munculnya
perilaku agresif melalui proses interaksi sosial dan pengalaman hidup sehari-hari.
Situasi tertentu seperti konflik, tekanan emosional, serta kondisi ekonomi dan
persaingan sosial juga dapat memperburuk respons agresif anak. Dengan demikian,
perilaku agresif bukanlah hasil dari satu penyebab tunggal, melainkan terbentuk
melalui interaksi kompleks antara kondisi pribadi anak dan dinamika lingkungan
tempat ia berkembang.

C. Kerangka konseptual
Kerangka konseptual merupakan suatu model atau gambaran yang
menunjukkan hubungan antar variabel dalam penelitian, yang membantu menjelaskan
dan memaparkan secara sistematis konsep serta teori yang mendasari penelitian
(Syahputri et al., 2023). Dengan kerangka konseptual, peneliti ingin memberikan
gambaran yang jelas dan sistematis agar pembaca dapat memahami alur pemikiran yang

mendasari penelitian.
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D. Hipotesis penelitian
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan kemampuan pemecahan
masalah model Joseph dan Strain dalam menurunkan perilaku agresif anak usia 5-6
tahun.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan kemampuan pemecahan
masalah model Joseph dan Strain dalam menurunkan perilaku agresif anak usia 5-6

tahun.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Pre Experimental
design. Dengan menggunakan One Group Pretest Posttest untuk mengukur hasilnya
sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum memberikan perlakuan, peneliti akan
melakukan observasi awal (pre test) guna melihat tingkat agresif anak kemudian
observasi akhir (post test) setelah perlakuan, untuk melihat hasilnya. Peneliti akan
memberi perlakuan khusus pada subjek berupa beberapa kegiatan dengan memasukkan
indikator kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model Joseph dan
Strain.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga sekolah anak yakni, RA Muslimat
NU 21 Malang, yang terletak di Jalan Puter Tengah No. 36, Kelurahan Sukun,
Kecamatan Sukun, Kota Malang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2026.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan kumpulan unit atau subjek yang
merupakan sasaran utama dan lengkap dalam penelitian karena mereka memiliki
karakteristik tertentu yang ingin dianalisis. Populasi mewakili sasaran menyeluruh yang
seharusnya dipelajari, dan semua kesimpulan dari hasil penelitian akan diterapkan atau
digeneralisasikan ke seluruh sasaran ini (Abdullah, 2015).
Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih dengan cermat
menggunakan metode pengambilan sampel yang tepat, sehingga bagian kecil ini benar-
benar mencerminkan karakteristik dari populasi induk. Fungsi utama dari sampel

adalah untuk menghasilkan data dan temuan penelitian yang sah, yang kemudian dapat
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diterapkan atau digeneralisasikan ke seluruh populasi dengan batas kesalahan yang
terhitung dan dapat diukur (Machali, 2021).

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 36 anak, dan akan diambil 6
anak sebagai sampel. Hal ini juga sesuai dengan kriteria spesifik yang selaras dengan
tujuan penelitian, yakni fokus pada anak yang berperilaku agresif usia 5-6 tahun.

. Variabel Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengaruh dua jenis variabel utama. Adapun yang
menjadi variabel bebas dalam studi ini adalah kemampuan pemecahan masalah,
sedangkan variabel terikat yang diukur adalah perilaku agresif anak. Dengan mengkaji
kedua variabel ini, peneliti bermaksud untuk memahami sejauh mana pengaruh tahapan
kemampuan pemecahan masalah dalam menurunkan perilaku agresif anak. Penjelasan
lebih rinci mengenai variabel-variabel ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X), merupakan faktor yang menjadi penyebab atau pemicu
perubahan dalam penelitian.
X: Kemampuan pemecahan masalah

2. Variabel terikat (), merupakan faktor yang dipengaruhi atau diukur sebagai hasil
dari perubahan variabel bebas
Y: Perilaku Agresif

. Definisi Operasional

1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan menyelesaikan masalah pada anak usia dini merupakan

kemampuan mengenali, mengidentifikasi sebuah masalah, kemudian anak mampu
untuk mencoba pendekatan alternatif ketika solusi yang dihasilkan gagal, serta anak

juga mampu untuk menghasilkan sebuah solusi yang dapat diterima oleh orang lain
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dan anak mampu menunjukkan ide-ide yang baru serta imajinatif dalam
menyelesaikan masalah.
2. Perilaku Agresif
Perilaku agresif merupakan tindakan yang sengaja dilakukan untuk menyakiti
atau merugikan orang lain, baik secara fisik maupun verbal, agresi ini tidak hanya
melibatkan kekerasan fisik, namun bisa juga berupa kemarahan atau permusuhan.
. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi.
Instrumennya meliputi lembar observasi perilaku agresif anak usia dini. Instrumen ini
dipilih sesuai tujuan penelitian untuk mendapatkan data yang lengkap dan bisa
dianalisis secara kuantitatif.
1. Lembar Observasi Perilaku Agresif,
Lembar observasi ini dirancang untuk mengukur perilaku agresif sebagai variabel
terikat (YY) dalam penelitian ini. Adapun indikator yang digunakan pada saat
pengukuran di lapangan, sebagai berikut:
a. Agresi fisik
Kecenderungan anak untuk menggunakan kekuatan fisik secara berulang dalam
interaksi sosial, yang dapat mengindikasikan kesulitan mengelola emosi.
b. Agresi verbal
Perilaku anak untuk menyampaikan kata-kata kasar atau ancaman sebagali
respons terhadap frustrasi.
c. Kemarahan (Anger)
Luapan emosi yang kuat dan intens pada anak yang terjadi secara spontan,
ditandai dengan perasaan kesal yang sulit dikendalikan, hal ini muncul setelah

anak merasa terganggu.
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d. Permusuhan (Hostility)

Permusuhan bersifat internal dan tersembunyi, yakni pada saat anak memiliki

perasaan dendam, kebencian, atau rasa tidak percaya terhadap orang lain.
Lembar observasi yang diterapkan dalam studi ini menggunakan

pengukuran skala Likert 4 poin, yang terdiri dari pilihan (1) tidak pernah, (2)

kadang, (3) sering, serta (4) selalu. Guna memastikan akurasi dan efisiensi data,

peneliti akan dibantu oleh guru kelas dalam proses pengisiannya, sehingga hasil

pengamatan yang didapat bisa lebih optimal.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Perilaku Agresif

Variabel Indikator Sub Indikator Butir
Perilaku | Agresi Fisik 1. Menggunakan  kekuatan  tubuh | 1,2,3,4
Agresif dengan berlebihan dalam berinteraksi

dengan orang lain

2. Melakukan  tindakan  memukul,
menendang, atau mendorong kepada
orang lain

3. Meluapkan emosi lewat perilaku
kasar

Agresi Verbal | 1. Mengucapkan kata-kata kasar atau | 5,6, 7
menghina saat merasa frustasi

2. Mengancam orang lain  untuk
mendapatkan keinginan

3. Menggunakan nada tinggi saat marah
ketika berkomunikasi

Kemarahan 1. Mengekspresikan kemarahan dengan | 8, 9, 10

(Anger) berteriak atau membentak
menggunakan nada tinggi

2. Menunjukkan ekspresi wajah yang
tegang saat frustasi

3. Melakukan gerakan fisik sebagai
pelampiasan emosi

4. Menunjukkan ketidakmampuan
untuk menenangkan diri sendiri

Permusuhan 1. Mengucilkan atau menolak teman | 11,12, 13,

(Hostility) saat melakukan kegiatan 14

2. Menunjukkan sikap tidak percaya
atau curiga yang berlebihan pada
teman tanpa alasan yang jelas
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Guna memperoleh temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan,
penggunaan validitas dan reliabilitas instrumen menjadi syarat utama. Uji ini dilakukan
agar instrumen penelitian benar-benar berfungsi secara tepat dalam menangkap
fenomena atau konsep yang menjadi fokus kajian.
1. Validitas

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan kepada 2 ahli untuk menilai

materi Perilaku Agresif, dari kedua ahli tersebut didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2 Hasil Validasi Ahli Materi Perilaku Agresif

. Penilai
Butir T s1|s2|Xs V Ket.

Butir 1-14 | 39 | 40 | 25| 26 | 51 | 0,9107 | TINGGI

Dari nilai diatas, instrumen yang telah diukur koefisiensinya mencapai nilai
0,91. Artinya, instrumen pada penelitian ini dapat dikatakan valid dan layak
digunakan.
2. Reliabilitas
Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada instrument penelitian,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,449 dengan jumlah item pernyataan
sebanyak 14 butir. Meskipun nilai tersebut berada di bawah batas standar umum
sebesar 0,60, namun pada instrumen validitas yang melalui penilaian dari para ahli
dinyatakan layak untuk mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian
instrument ini tetap dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk proses analisis data

serta uji hipotesis.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

448 14

Gambar 3.1 Hasil Uji Reliabilitas
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini diproses melalui serangkaian pengujian
statistika, yaitu Uji Non-Parametrik.
1. Uji Non-Parametrik
Uji Non-Parametrik diterapkan untuk menguji hipotesis pada data penelitian
yang tidak menyebar secara normal. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada
tidaknya perbedaan signifikan secara statistik pada hasil capaian dari tes yang telah

dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengambilan data berupa observasi awal dan akhir selama 10 hari, dengan
rentang waktu mulai awal pembelajaran hingga anak pulang sekolah. Desain penelitian
yang digunakan berupa pre-test dan post-test untuk melihat seberapa besar pengaruh
yang ditimbulkan. Peneliti memberikan perlakuan berupa beberapa Kkegiatan
kemampuan pemecahan masalah yang sudah disesuaikan dengan teori Joseph dan
Strain. Hasil penilaian diamati dan dicatat sesuai dengan apa yang dicapai anak pada
hari itu.

Peneliti melakukan pre-test menggunakan lembar instrumen observasi dalam 2
hari yakni, mulai tanggal 8-9 Januari 2026. Beberapa hal yang dinilai meliputi interaksi
anak dengan teman sebaya dan guru, bagaimana ia menyelesaikan hal yang sedang
dikerjakannya, bagaimana ia menemukan solusi terhadap suatu konflik serta bagaimana
perasaan anak jika ia sedang marah, dan apa bentuk penyelesaian yang akan anak
gunakan. Hal-hal yang terjadi pada saat penilaian dicatat dalam lembar instrumen pre-
test yang sudah dibuat oleh peneliti.

1. Rancangan Kegiatan
Sebelum memberikan intervensi, peneliti menyusun rancangan kegiatan secara
sistematis untuk memastikan seluruh tahapan berjalan terstruktur. Berikut rancangan
kegiatan yang peneliti gunakan untuk memberikan intervensi:

Tabel 4.1 Rancangan Kegiatan Intervensi

Fase Fondasi Semester/Minggu ke | 11/2

Kelas B (5-6 tahun) Tanggal 12-16 Januari 2026
Topik/ Kemampuan Alokasi Waktu 180 menit x 6 hari
Sub Topik | Pemecahan
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Masalah/Misi
memecahkan masalah

Hari

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi (30 Menit) :

Guru menyambut anak dengan ramah dan anak menaruh tas ditempat yang
sudah disediakan di dalam kelas, kemudian anak berbaris sesuai kelasnya
masing-masing dan dilanjutkan dengan senam yang dipandu oleh guru.
Setelah selesai senam, anak masuk kelas masing-masing dengan tertib.

Kegiatan Pembukaan (15 Menit) :

1. Salam dan doa Pembuka

2. Renungan/Nasehat/Motivasi Pagi

3. Asesmen awal: mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak
dan review kegiatan sebelumnya

4. Menyiapkan properti kelas/aturan bermain/pijakan bermain, harapan
dan rangkaian waktu main (kesepakatan kelas)

Pertanyaan Pemantik (15 Menit) :

1. Coba raba kulit buah dan sayur ini, lalu cium aromanya... menurutmu
apa ya yang membedakan rasa buah yang manis dengan sayur yang segar
ini?

2. Lihat gambar di lembar kerjamu! Sebelum kita hitung satu per satu, coba
tebak kelompok mana yang jumlahnya paling banyak?

3. Kalau menara balok yang sudah kamu susun tinggi tiba-tiba terjatuh
tidak sengaja karena tersenggol teman, apa yang kamu rasakan? Lalu,
sebaiknya apa yang kita lakukan?

Kegiatan 1 (15 Menit) : Mengenal sayur dan buah
Alat dan Bahan : Tanaman sayur dan buah
Langkah-langkah :
1) Guru menunjukkan bentuk fisik, tekstur, atau warna sayur dan buah
asli.
2) Anak diajak membedakan rasa, aroma, dan mengelompokkannya.

Kegiatan 2 (25 Menit) : Menghitung buah dan sayur
Alat dan Bahan : Lembar kerja
Langkah-langkah :
1) Guru mangajak anak untuk menghitung buah dan sayur yang ada pada
lembar kerja yang telah disediakan.
2) Anak mengamati gambar buah dan sayur pada lembar Kkerja,
kemudian menghitungnya sesuai dengan instruksi yang diberikan
oleh guru.
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Kegiatan 3 (35 Menit) : Menyusun balok secara berkelompok
Alat dan Bahan : Balok, Panduan Gambar
Langkah-langkah :
1) Guru mengajak anak untuk menyusun balok sesuai dengan panduan
gambar yang telah diberikan
2) Anak dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
3) Anak bekerja sama untuk membangun balok sesuai dengan gambar
yang ada pada panduan

Kegiatan Penutup (45 Menit) :

1. Recalling kegiatan hari ini, menanyakan perasaan anak selama kegiatan
hari ini

2. Berdiskusi kegiatan yang dilakukan hari ini dan anak bangga
menunjukkan hasil karya sendiri

3. Penyimpulan bersama dan penguatan sikap-sikap yang dipelajari

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Pembiasaan saat pulang: Berdoa, menyiapkan tas dan pulang (penerapan
SOP penutupan)

Pembiasaan Pagi (30 Menit) :

Guru menyambut anak dengan ramah dan anak menaruh tas ditempat yang
sudah disediakan di dalam kelas, kemudian anak berbaris sesuai kelasnya
masing-masing dan dilanjutkan dengan senam yang dipandu oleh guru.
Setelah selesai senam, anak masuk kelas masing-masing dengan tertib.

Kegiatan Pembukaan (15 Menit) :

1. Salam dan doa Pembuka

2. Renungan/Nasehat/Motivasi Pagi

3. Asesmen awal: mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak
dan review kegiatan sebelumnya

4. Menyiapkan properti kelas/aturan bermain/pijakan bermain, harapan dan
rangkaian waktu main (kesepakatan kelas)

Pertanyaan Pemantik (15 Menit) :

1. Bagaimana cara kita mematahkan tangkai ini pelan-pelan ya, supaya
kulitnya tidak putus dan kalung kita bisa jadi panjang?

2. Saat kamu menggerakkan pensil di pinggir sayur sawi dan daun singkong
ini, Kira-kira bentuk garisnya akan sama atau berbeda ya?

3. Wah, airnya tumpah saat dipindahkan! Menurutmu, pakai cara apa lagi
ya supaya airnya tidak tumpah?

Kegiatan 1 (25 Menit) : Membuat kalung dari tangkai daun singkong
Alat dan Bahan : Tangkai daun singkong
Langkah-langkah :
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1) Guru mangajak anak untuk mematahkan tangkai daun singkong
dengan secara selang-seling tanpa memutus serat kulitnya hingga
membentuk kalung.

Kegiatan 2 (20 Menit) : Menjiplak sayuran pada kertas HVS
Alat dan Bahan : Sayur sawi putih, daun singkong, kertas HVS, pensil
Langkah-langkah :
1) Anak meletakkan potongan sayur diatas kertas HVS lalu menjiplak
tepiannya menggunakan pensil.

Kegiatan 3 (30 Menit) : Mewarnai gambar
Alat dan Bahan : HVS bergambar
Langkah-langkah :
1) Guru mengajak anak untuk mewarnai gambar yang sudah dibagikan,
guru memberikan contoh gambar diwarnai yang sudah selesai.
2) Guru memberi kebebasan pada anak boleh mengikuti contoh atau
warna yang diinginkan anak-anak sendiri.

Kegiatan Penutup (45 Menit) :

1. Recalling kegiatan hari ini, menanyakan perasaan anak selama kegiatan
hari ini

2. Berdiskusi kegiatan yang dilakukan hari ini dan anak bangga
menunjukkan hasil karya sendiri

3. Penyimpulan bersama dan penguatan sikap-sikap yang dipelajari

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Pembiasaan saat pulang: Berdoa, menyiapkan tas dan pulang (penerapan
SOP penutupan)

Pembiasaan Pagi (30 Menit) :

Guru menyambut anak dengan ramah dan anak menaruh tas ditempat yang
sudah disediakan di dalam kelas, kemudian anak berbaris sesuai kelasnya
masing-masing dan dilanjutkan dengan senam yang dipandu oleh guru.
Setelah selesai senam, anak masuk kelas masing-masing dengan tertib.

Kegiatan Pembukaan (15 Menit) :

1. Salam dan doa Pembuka

2. Renungan/Nasehat/Motivasi Pagi

3. Asesmen awal: mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak
dan review kegiatan sebelumnya

4. Menyiapkan properti kelas/aturan bermain/pijakan bermain, harapan dan
rangkaian waktu main (kesepakatan kelas)
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Pertanyaan Pemantik (15 Menit) :

1. Wah, ternyata singkong yang tumbuh di dalam tanah ini bisa berubah
jadi makanan yang enak sekali ya! Kira-kira, siapa yang tahu apa saja
olahan dari singkong?

2. Supaya bola di antara dua gelas ini tidak jatuh saat kalian berjalan
menyamping nanti, bagaimana cara kalian mengatur langkah kaki
bersama teman mainmu?

3. Kalau bentuk stempelmu ternyata tidak sengaja bertabrakan atau
tercampur dengan karya teman, bagaimana perasaanmu? Kira-kira
bagaimana perasaan temanmu kalau kamu marah padanya?

Kegiatan 1 (25 Menit) : Memakan makanan olahan dari singkong
Alat dan Bahan : Singkong
Langkah-langkah :
1) Guru mangajak anak untuk mencoba berbagai olahan makanan dari
singkong.
2) Guru juga mengedukasi mengenai asal makanan, manfaatnya serta
mengajarkan rasa syukur.

Kegiatan 2 (20 Menit) : Membawa bola dengan gelas
Alat dan Bahan : Bola plastik kecil, gelas plastik, keranjang kotak
Langkah-langkah :
1) Anak berpasangan 2 orang bersama temannya kemudian berjalan
secara menyamping dengan membawa bola plastik yang diapit oleh
2 gelas plastik.
2) Anak harus menjaga keseimbangan agar bola tidak jatuh sebelum
masuk pada keranjang yang telah disediakan.

Kegiatan 3 (30 Menit) : Bermain peran menjadi petani dan pembeli
Alat dan Bahan : Replika umbi-umbian, uang mainan, petak kebun
Langkah-langkah :
1) Anak dibagi menjadi beberapa kelompok yang berperan sebagai
petani dan pembeli.
2) Anak bermain peran layaknya petani yang menjual hasil panen dan
pembeli yang bertransaksi menggunakan replika umbi-umbian dan
uang mainan.

Kegiatan Penutup (45 Menit) :

1. Recalling kegiatan hari ini, menanyakan perasaan anak selama kegiatan
hari ini

2. Berdiskusi kegiatan yang dilakukan hari ini dan anak bangga
menunjukkan hasil karya sendiri
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3. Penyimpulan bersama dan penguatan sikap-sikap yang dipelajari

4.
5.

Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
Pembiasaan saat pulang: Berdoa, menyiapkan tas dan pulang (penerapan
SOP penutupan)

Pembiasaan Pagi (30 Menit) :

Guru menyambut anak dengan ramah dan anak menaruh tas ditempat yang
sudah disediakan di dalam kelas, kemudian anak berbaris sesuai kelasnya
masing-masing dan dilanjutkan dengan senam yang dipandu oleh guru.
Setelah selesai senam, anak masuk kelas masing-masing dengan tertib.

Kegiatan Pembukaan (15 Menit) :

1.
2.
3.

Salam dan doa Pembuka

Renungan/Nasehat/Motivasi Pagi

Asesmen awal: mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak
dan review kegiatan sebelumnya

Menyiapkan properti kelas/aturan bermain/pijakan bermain, harapan dan
rangkaian waktu main (kesepakatan kelas)

Pertanyaan Pemantik (15 Menit) :

1.

Kalau kita ikuti kode angkanya dengan teliti, kira-kira buahnya nanti
berwarna apa ya?

Saat ujung jarimu yang penuh cat hijau menyentuh kertas, gerakan
seperti apa ya yang harus kita buat supaya bentuknya bisa keriting dan
penuh seperti brokoli asli?

. Kalau bentuk stempelmu ternyata tidak sengaja bertabrakan atau

tercampur dengan karya teman, bagaimana perasaanmu? Kira-kira
bagaimana perasaan temanmu kalau kamu marah padanya

Kegiatan 1 (20 Menit) : Mewarnai buah-buahan menggunakan coding
warna

Alat dan Bahan : Lembar kerja

Langkah-langkah :

1) Anak mewarnai gambar bagian-bagian buah berdasarkan kode
angka yang telah tertera pada instruksi lembar kerja.

Kegiatan 2 (25 Menit) : Finger painting brokoli
Alat dan Bahan : Cat air warna hijau, kertas HVS
Langkah-langkah :

1) Guru memberikan contoh pada papan tulis bagaimana cara
membuat tekstur dan bentuk brokoli pada kertas

2) Anak menggunakan ujung jari-jarinya untuk dicelupkan ke cat air
warna hijau dan membentuk pola mengikuti gambar brokoli
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Kegiatan 3 (30 Menit) : Memindahkan air dari gelas besar ke gelas kecil
Alat dan Bahan : Gelas plastik, air
Langkah-langkah :
1) Anak menuang air dari gelas besar ke gelas kecil dengan berbagai
takaran yang telah digambar pada gelas kecil

Kegiatan Penutup (45 Menit) :

1. Recalling kegiatan hari ini, menanyakan perasaan anak selama kegiatan
hari ini

2. Berdiskusi kegiatan yang dilakukan hari ini dan anak bangga
menunjukkan hasil karya sendiri

3. Penyimpulan bersama dan penguatan sikap-sikap yang dipelajari

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Pembiasaan saat pulang: Berdoa, menyiapkan tas dan pulang (penerapan
SOP penutupan)

Pembiasaan Pagi (30 Menit) :

Guru menyambut anak dengan ramah dan anak menaruh tas ditempat yang
sudah disediakan di dalam kelas, kemudian anak berbaris sesuai kelasnya
masing-masing dan dilanjutkan dengan senam yang dipandu oleh guru.
Setelah selesai senam, anak masuk kelas masing-masing dengan tertib.

Kegiatan Pembukaan (15 Menit) :

1. Salam dan doa Pembuka

2. Renungan/Nasehat/Motivasi Pagi

3. Asesmen awal: mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak
dan review kegiatan sebelumnya

4. Menyiapkan properti kelas/aturan bermain/pijakan bermain, harapan dan
rangkaian waktu main (kesepakatan kelas)

Pertanyaan Pemantik (15 Menit) :

1. Kalau kebun mini kita ini nanti kedatangan angin kencang atau hewan,
bagaimana cara kita menyusun pagar baloknya supaya serbuk kayu dan
tanaman di dalamnya tetap aman?

2. Huruf apa ya yang harus kita cari pertama kali agar kita bisa mulai
menyusun kata 'terong' dengan urutan yang benar?

3. Andai tanaman umbi yang mau dibeli sudah habis, kira-kira solusi baru
apa yang bisa ditawarkan Pak Tani kepada pembeli agar sama-sama
senang?

Kegiatan 1 (30 Menit) : Membuat kebun mini
Alat dan Bahan : Balok, kertas HVS, serbuk kayu, replika tumbuhan
Langkah-langkah :
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1) Anak meletakkan kertas HVS pada 1 petak lantai

2) Anak kemudian memberi pagar pada sekeliling kertas HVS
menggunakan balok dan mengisinya menggunakan serbuk kayu

3) Anak kemudian menambahkan replica tumbuhan diatas serbuk
kayu

Kegiatan 2 (15 Menit) : Menyusun kata “terong”
Alat dan Bahan : Potongan kertas berbentuk terong, spidol
Langkah-langkah :
1) Guru mengacak potongan-potongan kertas yang telah diberi abjad
sesuai kata “terong”
2) Anak mencari dan menyusun kata “t-e-r-0-n-g” hingga utuh dan
runtut

Kegiatan 3 (30 Menit) : Membuat karya stempel pada kertas HVS
Alat dan Bahan : Pom-pom, pewarna makanan, kertas HVS, spidol
Langkah-langkah :
1) Guru membuat gambar tangkai pada kertas
2) Anak menggunakan pom-pom dan dicelupkan ke dalam pewarna
makanan kemudian mengecap secara berulang pada kertas

Kegiatan Penutup (45 Menit) :

1. Recalling kegiatan hari ini, menanyakan perasaan anak selama kegiatan
hari ini

2. Berdiskusi kegiatan yang dilakukan hari ini dan anak bangga
menunjukkan hasil karya sendiri

3. Penyimpulan bersama dan penguatan sikap-sikap yang dipelajari

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Pembiasaan saat pulang: Berdoa, menyiapkan tas dan pulang (penerapan
SOP penutupan)

Pembiasaan Pagi (30 Menit) :
Guru menyambut anak dengan ramah dan anak menaruh tas ditempat yang
sudah disediakan di dalam kelas, kemudian anak berbaris sesuai kelasnya
masing-masing dan dilanjutkan dengan senam yang dipandu oleh guru.
Setelah selesai senam, anak masuk kelas masing-masing dengan tertib.

Kegiatan Pembukaan (15 Menit) :

1. Salam dan doa Pembuka

2. Renungan/Nasehat/Motivasi Pagi

3. Asesmen awal: mendiskusikan ide-ide kegiatan hari ini bersama anak
dan review kegiatan sebelumnya

4. Menyiapkan properti kelas/aturan bermain/pijakan bermain, harapan dan
rangkaian waktu main (kesepakatan kelas)
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Pertanyaan Pemantik (15 Menit) :

1. Tulisan indah kaligrafi ini akan terlihat semakin luar biasa jika kita beri
warna. Menurutmu, warna apa yang bisa menggambarkan perasaan
senang atau damai saat kamu melihatnya?

2. Coba lihat angka yang ada di kartumu! Kira-kira, berapa banyak
kecambah kecil yang harus kita ambil satu per satu agar jumlahnya pas
dengan angka itu?

3. Kira-kira kalau tokoh di cerita tadi memilih untuk berteriak saat kesal,
apakah masalahnya selesai? Apa yang dia lakukan supaya hatinya
tenang kembali?

Kegiatan 1 (25 Menit) : Mewarnai kaligrafi
Alat dan Bahan : Lembar kerja
Langkah-langkah :
1) Anak mewarnai kaligrafi dengan imajinasi mereka sendiri

Kegiatan 2 (20 Menit) : Menghitung tanaman kecambah
Alat dan Bahan : Kartu angka, kecambah, wadah kecil
Langkah-langkah :
1) Anak memindahkan dan menghitung kecambah sesuai dengan
angka yang ada pada kartu dan menempatkan pada wadah yang
sudah disediakan

Kegiatan 3 (30 Menit) : Mendengarkan dongeng tentang mengelola emosi
yang baik

Alat dan Bahan : Gambar tokoh dalam dongeng

Langkah-langkah :

1) Guru membacakan cerita menggunakan gambar tokoh yang
mengisahkan kesabaran dalam menenangkan diri ketika ada amarah
yang muncul karena suatu konflik

2) Guru juga mengajak anak untuk berinteraksi langsung dengan
tokoh yang ada dalam cerita

Kegiatan Penutup (45 Menit) :

1. Recalling kegiatan hari ini, menanyakan perasaan anak selama kegiatan
hari ini

2. Berdiskusi kegiatan yang dilakukan hari ini dan anak bangga
menunjukkan hasil karya sendiri

3. Penyimpulan bersama dan penguatan sikap-sikap yang dipelajari

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Pembiasaan saat pulang: Berdoa, menyiapkan tas dan pulang (penerapan
SOP penutupan)
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Tabel 4.2 Deskripsi Kegiatan Intervensi

Waktu Penelitian Kegiatan

Hari pertama, | Peneliti memberikan kegiatan menyusun balok yang
Senin, 12 Januari | dikerjakan secara berkelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk
2026. melihat kerja sama anak dan bagaimana anak menyikapi teman

satu kelompoknya yang mempunyai keinginan untuk membuat

sesuatu dengan balok yang sama.

Hari kedua, Selasa

13 Januari 2026.

Peneliti memberikan kegiatan pada anak untuk mewarnai
sebuah gambar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan
imajinasi anak dan mendorong anak untuk mencoba strategi
yang dihasilkan sendiri dan melatih untuk mampu beradaptasi

serta menerima kegagalan.

Hari ketiga, Rabu,

14 Januari 2026.

Peneliti mengajak anak untuk bermain peran menjadi petani
dan pembeli dengan tanaman umbi-umbian. Pembelajaran ini
bertujuan untuk melatih anak membuat strategi dan

mengendalikan perasaannya jika ada suatu hal yang terjadi

diluar prediksinya.

Hari keempat,
Kamis 15 Januari

2026.

Peneliti memberikan anak sebuah gelas besar yang berisi air
penuh, dan anak harus memindahkannya kedalam gelas kecil
dengan berbagai macam takaran. Kegiatan ini melatih anak

untuk membuat strategi dan solusi secara verbal dan jelas.

Hari kelima, Senin

19 Januari 2026.

Peneliti mengajak anak untuk membuat karya pada kertas HVS
dengan menggunakan pom-pom dan pewarna makanan.
Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk kemandirian anak

dan strategi baru.
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Hari

2026.

keenam,

Selasa 20 Januari

Peneliti mengajak anak-anak untuk mendengarkan dongeng

tentang mengelola emosi yang baik. Pada kegiatan ini anak

juga diajak berinteraksi langsung oleh tokoh dalam cerita pada

saat dongeng berlangsung. Kegiatan ini bertujuan untuk

mampu mengidentifikasi dan menamai perasaan yang dialami

pada saat terjadi konflik.

Setelah memberikan perlakuan selama 6 hari, peneliti melakukan post-test

selama 2 hari yang berlangsung pada tanggal 21-22 Januari 2026. Peneliti melihat

apakah perilaku agresif pada anak menurun setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan

yang merujuk pada kemampuan pemecahan masalah model Joseph dan Strain. Hasil

dari pre-test dan post-test akan dihitung untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan.

2. Hasil Pre-test Perilaku Agresif Anak

Pada penilaian pre-test, peneliti akan menilai perilaku agresif anak sebelum

diberi perlakuan. Penilaian akan memperhatikan beberapa hal yakni, agresi fisik,

agresi verbal, kemarahan dan permusuhan. Data ini nantinya akan digunakan sebagai

perbandingan untuk melihat apakah ada perubahan setelah diberi perlakuan.

Tabel 4.3 Data Pre-test Perilaku Agresif

Bl | B2 |B3|B4|B5|B6|B7|B8|B9|B10 | B1l | B12 | B13 | B14
ojlo|lolo|o|lo|o|lo|O| O | O/ O] oO/]oPO
o222 |o0|l2|2l0]0| 0 | 2 |2]2]?2
126|996 |15/ 9|6 |0 15| 12|12 |12 | 15
8 (12| 8|8 |16|0 |8 16|16 4 | 4 | 4 | 4 | 0
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Pre-test Perilaku Agresif
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Gambar 4.1 Diagram Pre-test Perilaku Agresif
Dari diagram diatas menunjukkan hasil bahwa sebagian anak masih cenderung
berperilaku agresif. Sedangkan anak yang sesekali berperilaku agresif sangat sedikit,
hal ini menandakan bahwa perilaku agresif pada anak masih menunjukkan nilai yang

cukup tinggi.

. Hasil Post-test Perilaku Agresif Anak

Penilaian post-test dilakukan untuk melihat apakah tingkat perilaku agresif anak
menurun setelah diberi serangkaian perlakuan. Hasil dari post-test akan dibandingkan
dengan pre-test untuk membandingkan seberapa efektif perlakuan yang diberikan

untuk menurunkan perilaku agresif pada anak.

Tabel 4.4 Data Post-test Perilaku Agresif

Bl1|B2 B3 |B4|B5|B6|B7|B8|B9|B10 | B11 | B12 | B13 | B14
2|1 ,6 6|3 |1]1]3]|2 5 6 6 6 6
8 1100, 0| 3|6 | 0|10 6 |8 2 0 0 0 0
oco|o0o,0}0|0|0]O0]O0]|O 0 0 0 0 0
o|o0,0}0|0|0]O0]O0]|O 0 0 0 0 0
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Post-Test Perilaku Agresif
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Gambar 4.2 Diagram Post-test Perilaku Agresif

Dari diagram diatas menunjukkan hasil bahwa terdapat penurunan perilaku
agresif pada anak. Beberapa anak tidak lagi menunjukkan perilaku agresif setelah
diberikan perlakuan, sisanya masih menunjukkan perilaku agresif yang muncul
sesekali. Hal ini menunjukkan perlakuan yang diberikan berhasil menurukan

kecenderungan anak untuk berperilaku agresif.

. Hasil Perbandingan antara Pre-test dan Post-test Perilaku Agresif Anak
Setelah mendapatkan hasil dari Pre-test dan Post-test, nilai dari kedua hasil
tersebut akan dihitung dan dibandingkan, berikut tabel data dari kedua hasil nilai:

Tabel 4.5 Perbandingan Pre-test dan Post-test Perilaku Agresif

Pre-test | Post-test | Post-pre | Skor Maksimal N Gain N Gain (%)
44 18 -26 56 0,59091 59%
48 18 -30 56 0,625 63%
47 19 -28 56 0,59574 60%
40 18 -22 56 0,55 55%
44 20 -24 56 0,54545 55%
47 19 -28 56 0,59574 60%

Dari tabel diatas, terlihat adanya perbandingan nilai sebelum dan sesudah

perlakuan. Sebelum diberikan perlakuan nilai pre-test menunjukkan angka yang

41



tinggi. Kemudian setelah adanya perlakuan, nilai post-test menunjukkan angka yang
menurun. Hasil dari tabel diatas berarti Kemampuan Pemecahan Masalah Model
Joseph dan Strain efektif untuk menurunkan Perilaku Agresif anak. Hal ini juga
didukung oleh nilai N Gain yang berkisar antara 0,54-0,62 yang mana dalam kategori
Nilai N Gain score termasuk dalam kriteria Sedang.

Tabel 4.6 Kategori Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

. Uji Hipotesis

Pada uji hipotesis peneliti akan melihat apakah ada pengaruh dari kemampuan
pemecahan masalah terhadap menurunnya perilaku agresif pada anak usia dini dan
juga apakah kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini meningkat setelah
diberikan perlakuan. Peneliti menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk

menghitung data. Berikut hasil uji hipotesis dari data yang telah dikumpulkan:

Ranks
sum of
I Mean Rank Ranks
FostTest- PreTest  Megative Ranks 5 3.50 21.00
Positive Ranks 0P .00 .00
Ties 0°®
Total 5]

a. PostTest = PreTest
b. PostTest = PreTest
¢. PostTest= PreTest
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Test Statistics®

PostTest-

PreTest
z -2.207°
Asymp. Sig. (2-tailed) 027

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on positive ranks.

Gambar 4.3 Uji Hipotesis — Perilaku Agresif

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, pada Sig. (2-tailed) menunjukkan angka
0,027. Angka tersebut lebih kecil dari Indikator Sig. <0,5, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Perbandingan nilai pada kedua hasil menunjukkan selisih yang cukup jauh
dimana pre-test Perilaku Agresif menunjukkan angka sebesar 80% dan post-testnya
menurun menjadi 33%. Hasil dari uji hipotesis dapat dikatakan bahwa perlakuan yang
diberikan kepada 6 anak memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan
perilaku agresif, di samping itu kemampuan pemecahan masalah anak juga meningkat

setelah diberikan perlakuan.

. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini untuk menurunkan perilaku agresif anak usia 5-6
tahun dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak dengan model Joseph
dan Strain. Hasilnya, dari data yang diperoleh dilapangan ditemukan bahwa sebagian
anak masih berperilaku agresif, namun mereka juga memiliki kemampuan pemecahan
masalah pada tahap dasar. Peneliti memberikan perlakuan berupa beberapa kegiatan
yang berbeda dengan indikator kemampuan pemecahan masalah Joseph dan Strain
didalamnya.

Pada hasil pre-test menunjukkan bahwa, sebelum anak diberi perlakuan, tingkat

perilaku agresifnya masih tinggi dengan jumlah nilai 45 atau 80 %. Dari 6 anak yang
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diobservasi agresi fisik menyentuh angka 24%, agresi verbal 18%, kemarahan 17%
dan permusuhan 22%. Dari persentase beberapa indikator nilai yang paling tinggi ada
pada agresi fisik sebanyak 24%. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Buss &
Perry (1992), yang menyebutkan ke empat jenis perilaku agresif dapat muncul karena
adanya suatu niat yang muncul untuk melampiaskan kemarahan dalam bentuk verbal
maupun fisik.

Asnia & Muthohar (2024), berpendapat bahwa perilaku agresif dapat terjadi
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, karena lingkungan juga mempunyai
pengaruh yang besar, maka perilaku ini dapat ditangani melalui sebuah perlakuan.
Peneliti memberikan perlakuan selama 6 hari dengan berbagai kegiatan seperti,
menyusun balok, mewarnai, bermain peran, memindahkan air dari gelas besar ke gelas
kecil, membuat karya dan mendongeng. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zulianty et al. (2025), yang mana hasil di lapangan terbukti efektif
dengan menerapkan teknik fading selama 7 hari dan meminimalisir perilaku agresif
anak. Dari penelitian yang serupa, terungkap bahwa pemberian perlakuan atau
kegiatan dalam beberapa waktu bahkan hari dapat menurunkan perilaku agresif anak.

Seluruh kegiatan yang dilakukan selama 6 hari dari hari pertama hingga hari
keenam ini dirancang untuk melatih emosi dan sikap sosial anak-anak di kelas.
Melalui model Joseph dan Strain, guru tidak hanya memandu jalannya kegiatan,
namun juga aktif membantu anak mengenali perasaan mereka, belajar sabar,
menenangkan diri saat kesal, dan menyelesaikan masalah dengan teman tanpa
berebut. Berikut merupakan penjelasan yang lebih rinci mengenai kegiatan yang
dilakukan selama 6 hari.

Pada hari pertama, anak-anak dibagi ke dalam kelompok kecil untuk bekerja

sama merencanakan dan membangun struktur bangunan menggunakan media balok
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sesuai dengan panduan gambar yang disediakan. Berdasarkan Model Joseph dan
Strain, guru menerapkan strategi intervensi dengan menetapkan aturan bermain
bersama di awal serta mengajarkan anak cara berbagi balok dan meminta bantuan
teman secara positif. Ketika menara balok yang disusun tidak sengaja tersenggol dan
runtuh, guru tidak langsung mengambil alih, melainkan hadir sebagai fasilitator yang
memberikan dukungan emosional untuk membantu anak mengungkapkan rasa
kecewa atau marah, menenangkan diri, lalu mendorong mereka memprediksi dampak
emosional jika mereka merespons dengan amarah. Melalui proses ini, anak dilatih
secara konkret untuk menyelesaikan masalah dan membangun kembali menara
dengan bekerja sama.

Hari kedua, dimulai dengan membagikan kertas HVS bergambar dmana guru
memberikan contoh hasil warna namun tetap membebaskan anak untuk
mengeksplorasi imajinasi warna mereka sendiri. Dalam Model Joseph dan Strain,
kebebasan memilih warna ini merupakan bentuk penguatan regulasi diri dan ekspresi
emosi positif anak melalui karya seni. Guru memanfaatkan kegiatan ini untuk
mengajarkan keterampilan sosial, misalnya dengan memberikan pertanyaan pemantik
tentang bagaimana cara meminjam krayon milik teman dengan sopan tanpa harus
berebut saat warna yang diinginkan sedang dipakai. Dukungan emosional yang penuh
dari guru selama proses mewarnai membantu meningkatkan rasa percaya diri anak,
meminimalkan frustrasi, serta menciptakan suasana kelas yang menghargai keunikan
cara berekspresi setiap individu.

Pada hari ketiga, anak-anak dikelompokkan untuk bermain peran di area petak
kebun tiruan, bertindak sebagai petani yang menjual hasil panen dan pembeli yang
bertransaksi menggunakan replika umbi-umbian serta uang mainan. Guru mendesain

kegiatan ini agar anak secara mandiri mengeksplorasi strategi dan komunikasi saat
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bertransaksi. Jika muncul suatu konflik seperti stok umbi-umbian yang ingin dibeli
ternyata sudah habis guru mengarahkan anak yang berperan sebagai petani untuk
menimbang perasaan pembeli dan menawarkan solusi alternatif yang adil agar kedua
belah pihak sama-sama senang, sehingga empati sosial anak dapat terstimulasi dengan
optimal.

Hari keempat, guru memberikan intervensi kepada anak untuk menuang air dari
wadah gelas plastik besar ke wadah-wadah kecil yang sudah ditandai dengan berbagai
variasi takaran garis volume. Mengacu pada Model Joseph dan Strain, aktivitas yang
membutuhkan konsentrasi tinggi seperti ini rentan menimbulkan kegagalan kecil
seperti air yang tumpah atau takaran yang kelebihan yang bisa memicu rasa kesal atau
frustrasi pada anak. Di sinilah guru masuk memberikan dukungan dengan
mengajarkan anak untuk menerima kegagalan tersebut secara tenang, menarik napas
dalam-dalam untuk meregulasi emosinya, dan berpikir mencari cara baru agar
penuangan berikutnya bisa berhasil.

Pada hari kelima, anak menggunakan media pom-pom yang dicelupkan ke
pewarna makanan untuk mengecap secara berulang di atas kertas HVS yang telah
digambari pola tangkai oleh guru. Penerapan Model Joseph dan Strain pada kegiatan
ini difokuskan pada pengelolaan individu dan penyelesaian konflik inter personal
yang mungkin terjadi ketika area mengecap anak saling bertabrakan atau tercampur
tidak sengaja dengan karya teman di sebelahnya. Guru membimbing anak untuk
mengenali emosi yang muncul dari kejadian tersebut, melatih mereka
mengungkapkan ketidaknyamanan menggunakan Kkata-kata yang baik, serta
memahami perspektif emosional temannya. Penguatan positif diberikan oleh guru
ketika anak mampu menunjukkan toleransi, berbagi dengan damai, dan tetap bangga

memperlihatkan hasil stempel mereka yang unik.
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Hari keenam, diisi dengan guru yang membacakan cerita menggunakan gambar
tokoh dongeng yang mengisahkan tentang arti kesabaran dan cara menenangkan diri
saat amarah muncul akibat terjadinya konflik. Berdasarkan Model Joseph dan Strain,
literasi emosi melalui dongeng merupakan strategi untuk mengajarkan kosakata emosi
dan perilaku prososial kepada anak-anak. Guru tidak sekadar bercerita searah,
melainkan mengajak anak berinteraksi langsung dengan karakter tersebut dan
memberikan pertanyaan mengenai konsekuensi dari tindakan tokoh. Anak didorong
untuk mengevaluasi apakah berteriak saat kesal dapat menyelesaikan masalah, lalu
bersama-sama mendefinisikan kembali strategi menenangkan hati seperti menarik
napas atau bercerita agar mereka dapat meniru perilaku positif tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada hasil post-test, angka menunjukkan nilai yang rendah yang berarti perilaku
agresif pada anak menurun. Angka yang dihasilkan adalah 18,6 atau 33%.
Perbandingan nilai ini cukup jauh dengan nilai yang dihasilkan pada pre-test. Pada
hasil post-test nilai 6 anak menurun pada agresi fisik sebanyak 11 %, agresi verbal
6%, kemarahan 8% dan permusuhan 7%. Dari data tersebut ditemukan bahwa
penurunan tingkat agresivitas yang paling tinggi pada agresi fisik dengan nilai 11%.
Dengan pemberian berbagai perlakuan selama 6 hari, bermain peran dan mendongeng
merupakan intervensi paling efektif dalam menurunkan perilaku agresif pada anak.
Pemberian perlakuan yang paling efektif berupa bermain peran dan mendongeng.
Selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Joseph & Strain (2010), yang
didalamnya memuat 4 tahapan kemampuan pemecahan masalah. Rangkaian tahap
tersebut membantu anak untuk mengelola emosi dan membangun ketrampilan sosial
yang adaptif dalam menghadapi suatu konflik. Hal ini juga selaras dalam penelitian

(Desvianti, 2023; Limbong et al., 2024; Sehati & Pohan, 2025), yang menyebutkan
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bahwa perilaku agresif anak dapat diturunkan melalui bermain peran dalam sebuah
kelompok dan belajar dengan berbagai media.

Sehingga dapat disimpulkan dengan hasil ini kemampuan pemecahan masalah
anak meningkat pada kemampuan anak untuk mencoba solusi yang telah ia pilih dan
mencoba solusi alternatif jika solusi pertama gagal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Anjarsari et al. (2025), yang menyebutkan bahwa perilaku agresif dapat diturunkan
melalui kemampuan pemecahan masalah berupa merenungkan kembali (Behaviour
Reflection) perilaku anak, sehingga anak dapat mengidentifikasi sebuah konflik.

C. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian bisa dikembangkan lebih luas lagi untuk variabel yang lain.

2. Kurangnya waktu dalam melakukan observasi dan intervensi.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di RA Muslimat NU 21 Kota Malang, bertujuan
untuk melihat efektivitas kemampuan pemecahan masalah model Joseph dan Strain
dalam menurunkan perilaku agresif anak usia 5-6 tahun. Dengan menggunakan desain
pre-test dan post-test pada 6 subjek penelitian selama 10 hari, peneliti memberikan
perlakuan berupa kegiatan yang melatih kerja sama, imajinasi, pengendalian emosi, dan
strategi verbal melalui aktivitas seperti menyusun balok, bermain peran, hingga
mendengarkan dongeng. Hasil awal menunjukkan bahwa sebelum diberi perlakuan
tingkat perilaku agresif anak tergolong tinggi dengan nilai 80%, dengan nilai agresivitas
tertinggi ada pada agresi fisik sebanyak 24%. Dari data pre-test ditemukan bahwa,
anak-anak cenderung mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi konflik dan mencari
solusi prososial, yang sering kali berakhir dengan munculnya perilaku berbentuk agresi
fisik maupun verbal.

Setelah pemberian perlakuan yang konsisten selama enam hari, hasil post-test
menunjukkan perubahan signifikan yang divalidasi melalui uji Wilcoxon Signed Rank
Test dengan nilai 0,027. Perilaku agresif anak mengalami penurunan hingga 33%,
dengan penurunan indikator yang paling tinggi ada pada agresi fisik dengan nilai 11%.
Analisis N-Gain menunjukkan bahwa model Joseph dan Strain memiliki efektivitas
"sedang" dalam menurunkan agresi. Temuan ini membuktikan bahwa pemberian
perlakuan dengan beberapa kegiatan yang didalamnya berisi indikator pemecahan
masalah dapat secara efektif membantu anak mengelola emosi dan membangun

keterampilan sosial yang adaptif.
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B. Saran
Dari penelitian Pengaruh Penerapan Kemampuan Pemecahan Masalah Model
Joseph dan Strain dalam Menurunkan Perilaku Agresif Anak Usia 5-6 Tahun, di RA
Muslimat NU 21 Malang. Beberapa saran dan masukan untuk pihak yang terlibat,
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Menurut data penelitian, guru dapat membuat aktivitas interaktif yang
melibatkan partisipasi anak, sehingga anak akan terbiasa untuk mengenali,
menamai perasaan, dan mengendalikan emosi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Berdasarkan hasil penelitian, intervensi dengan bermain peran dan mendongeng
sangat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya.
b. Peneliti selanjutnya, bisa lebih fokus pada agresi fisik yang mana hal ini selaras
dengan data penelitian bahwa persentase agresi fisik lebih tinggi daripada jenis

agresi yang lain.
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NIM : 220105110068

Program Studi :  Pendidikan islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Kemampuan Pemecahan

Masalah Model| Joseph dan Strain dalam Menurunkan
Perilaku Agresif Anak Usia 5-6 Tahun
Dosen Pembimbing : Akhmad Mukhlis, MA

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

IP. ' 1 97308232000031 002
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Lampiran 7. Hasil Validator Instrumen

INSTRUMEN VALIDASI ANLI MATERT

Judul Penelitian Pengaruh Pencrapun Kemampuan Pemecuhan Masalih Model Joseph

56 Tahun

dan Strain dalum Menurunkan Penilaku Agresil Anak U

Peneliti Wardah Nuril Kamilsh (2201051 10068)
Ahli Materi - Uswatun Hasuna, S Psi
Tungpul 05 Januari 2026

Lembar validasi inr dimaksudkan untuk mengetahii pendapat Thu selalu abli mater
terhudap kelayakan tentang mater pada instrumen penclitian mengena) periloku agresif anuk
usis 56 thun, Pendupar, saran, dan penilmian dari Ibu nkan sangut bermanfiat untuk

dengan hal tersebut. dimohon Thu memberikan respan
pada setiap pertunyin dalun lembar kuistoner im dengan memberikan 1andn () pada kolom
angka.

Keterangan skala -

3= Layak digunakan

2 - Luyak digunakan dengan perbaikan
| -~ Tidak luyak

Komentar atau saran dari by mohon unfuk ditulis pada kolom yang telah disediakun.
Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar validosi ini siys uespham terima kasth

I

B. Komentar/Sarun

A Lembar Penilaian Validasi Abll Materi

T
! Indikator Sulbs Indikator Pernyatann ERERE
Agresi Fisik | 0. Menggunalan  kekuatan | 1, Anak memulul  teman
tubul dengan berlebil Kan tan
ditam berinteraksi bends i
dengan arang lain 2. Anak meadarang ot
b Melakukan  tindakan | 7o endang temay
memukul,  menendang, |73  merebul
atou mendarong kepada mainan/barang saailic
orang lain teman secara pakss
¢ Meluapkan emosi fewnt (—— o |
perilaku kasar e e |
Agresi 3. Mengucapkan  batikata | 5. Anzk mengucapkan kata-
Verbal Jusar atan menghiua saat kuts kasar, menghing uan v
merasn frustosi | mengejektemsn
b. Mengoncam orung lain [ 6, Anak mengancam leman -
untuk k untuk Japatk I
keinginan ___keippinanoya L
¢. Menggunakai nads [ 7. Anzk  bercrick  atn \
tinggi saat manh kelika | membental ’ v ‘
berkomuutkasi = menggunakan uads tingpi
Remarahan | & Mengeksproikan 5 Auak menunjukian |
fduger) kemarakan dengun ckspresi  marsl - saal | ¢
| berteriak atau mierasa frustasi |
membeniak 9. Anak sulit menenunpkan
menggunakun nada | diri sendiri setefah konflik |
tinggi 10, Anak menolalc
b. chspresi i oleh
wajul yang tcgang saal gurwonng dewasa sl
frustasi sedang marsh ‘
€. Melakukim gemkan fisik
sebagai pelampiasan
emosi '
d. Menunjukkin
ketidakmampuun  untuk \ {
kean diri senditi
“Permusuban | 4. Mengucilken atau | 11, Anak mengucilkan atau ’
(Hostility) mennlak  teman  saat meaclalc  teman untuk |
melakukan kegintan | bermain E
b. Meaunjukkan sikap idalc | 12. Anak menolak  berbay
PCreEya atau curnga yang aloy bekerja sama dalam
berlobitun pada tenyan | kelompok N
tanpy alusan yang jelns | 13. Anak menunjubkan sikap |
fidak percaya pada teman

14 Anak berusabn membains [ I
| (¥

| perilaky tenn di
wakiy

lain J

I

Datam  menggunakan kata asar bécanga anar ata

mefokuk0n Jk (i odo

dewoca / gun

g

Ancaman ferpodap teman” hasanyo ahm bonta. cedernana

C. Kestmpulan

Lingkari deagan notnor estai dengun penifaiau

Layak digunakun

2= Layak digusakan deagan perbaikan

| = Tidak laynk

__ Malang. 05 Januari 2026

* Uswarun
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Lampiran 9. Hasil Validator Instrumen

INSTRUMEN VALIDASI AHLT MATERI A Lembar Penilaian Validasi Ahli Materi
Indikutor S K ~ P
Judul Penelitian : Pongaruh Pencrapan Kenumpuan Pemeeahan Masalsh Model Jnseph I b LIVt Perriyature
dan Strain datum Menurunkun Perifaku Agrestf Anak Usia 5-6 Tahun | Agresi Fisik I Anak memukul temin
(ubuh dengan berlebihan menggunakan Gingan alon
Pendlii : Wardah Nuril Kamilsh (220105110068) dodart, | beamepiel) bembii i J,
dengan orang lsin 2. Anak mendorong sl [
Abli Materi 5 Intikormuh, S.Pd b Melukukan - tindakian | ppenlang teman v
memuk,  mencudang, F3— o LT L k£
- i dorong kepadz i
Tanggal +06 Januari 2026 Poke T S mainanbamng il ‘ v
¢ Mr_lll:upklm cmosi Tewat toman secars pakss__ . ||
e : 4 Anak meleapar batang
DERTARY lcishy Vetika muril L v
Lembar validasi inf dimuksudkan untuk mengetahui pendapt bu selaku ahls materi e s nhespkany Taikiia’s BrAnak i mocsan TSl ”
terhadap kelayakan featang materi pada instrunen penelitian miengenai penlaku agresif anak Verbal kasar ntag menghina saat Kot kasar. menghing ata v
usia S-6 fahun. Pendapat, saran, dan penilaian dan Ibu akan sangal bermantaat untuk b r\rl\‘cc:::’:cmms':us;mng tain [ 6. ::;“:kfsu—:‘:,:;:;im taiman =
iki i imi. Sehub denga hal tersebut, dimohon fbu memberikan respon untuls ) ik tki v
= o> ony " 3 | kenginan lcinginuniyn
pada setiap pectanyzan dalam lembar kuisioner ini denpun memberikan rands (V) pada kolom c. Menagunakan nada | 7 Amak  bertenak  atuu ' ‘
- [ tinggi saat marah kevka | membentak v
| herkamunikasi _ menppunanmadatingei | |
Kenurahon | . Mengekspresilan K Awk menunjulkan
(Anger) kemarahan dengini ckapresi mamh sam v
Kelerangan skala = berteriak atau merasa frusi ‘
membentak 9 Anak sulit mensnangkan
3 = Layak diguniakan menggmakan nida diry seudiri sciclsh kourlie | o
linggi 10. Anak menulik } ]
2=TLayak digunnkau deogan perbatkan b. j ckspresi i vleh v
watjah yang (cgang sant Suruformg dewass St ’ |
1 = Tlduk laynk frustasi sedang marah .
¢. Melakukan gerakan fisik
Komentar atau saran dani Jbu mohen untuk ditulis pada kolom yang telah disediakan. schigal pelanpiasan i |
Atas kesediaan Tbu untuk mengisi lembar validasi ini soys ucapkan terima kasih i mﬂmm } '
Ketidakmampuan  untuk : l ‘
menenangkan diri sendiri |
Permusuban | 4. Mengucilkin ata | 11 Anakmengucilkan atau ]
(Hostility) menolale  feman  sout menolak  teman  uniuk ' v
melulakan kepiatn | bermuin =
b. Menunjukkan sikap tidak | 12- Anak menolak  berbayi {
percaya itau curiga yang atau dekerja suma dalam v
bedchihan pada temnn kelompok R A
wnpa alagan yang jelns 13. Anuk menunjukkan stkap
nduk peresya pady temen ‘ v
tanpa alasan yang jelas

T4, Anak berusaha membaing ]
pertlaku teman di lsin ] v i

wkty

B. Komentar/Suran

C. Kesimpulan
Lingkari dengan uonor sesuni dengan penilninn

() Layak digunkan
2 - Layak digunnkan dengan perbaikan
1 = Tidak layak

Malang, 05 Jonuas 2026
Ahli Maten

A

Tri Istikomah, S.Pd
NIF.-
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Lampiran 10. Lembar Hasil Observasi

Pre vesr

Lembar Observasi Periluku Agresif

Nama peserta didik = A

Hari/tg! observasi

Ko Jun'® /9 Jowanct 3026

Pn. 73

‘Waktu observasi : 07 30- N0
No. Pertanyaan
1. | Anak memukul teman menggunakon tngan wlau benda l <
2. | Anak meadorong atau menendang temin ‘ i
3. | Anak mercbut mainan/barans milik teman secura paksa v
4, | Anak melempar barang ketika marah v
5| Anak mengucapkan kati-kuta kasar, menghing stau mengcick >
| teman
6. | Anak teman untuk
7. | Anak berteriak atsu membentak menggunakan nada tinggi v
8. | Anai menunjukian ekspresi maruh sant mernsa frustasi i »
T
9. | Anak sulit mencnangkan diri senditi sctelab konflik ) v
1o, | Anak menolak diteangkan ofeh gunworang dewasa suat sedang »
~ | o
1. | Anuk mengucilkan atau menolak teman untuk bermain v
12. | Anak menoluk berbagi atan bekerja sama dalam kelompok v
13, | Anak menunjulkan sikap Gdak percay pada teman Gnpa alisan =
*_| yang jelas
14. | Anak berusaha membalas perilaku teman di lain waktu l | v
Lembir Observisi Periluku Apeesif
Niwna peseron didik 1 15
- J L) 1
Harifgl observasi ¢ Kais. Jw'nk /20 Jawer
Waktu observasi 10758 100
Skor |
No. Pertunysan HERERED|
]
1. | Anuk memuku! teman menggunakan tangan dti bendy v ]
2| Anak mendorang st menenduig teman «J
1
3. | Anak merebut muinan/barang milik teman secar paksi
A, | Anak melempar burang ketiku maruh v
5 Anak mengucopkan kata-kara kasur, menghina uthu mengejek a v
__| teman
6. | Ansk teman untuk i I
7. | Anak berteriak atau membentak meaggunakan nud tingg v

Anak menunjukkan ckspresi nurah saat merasn frustasi

9. | Anak sulit mencnangkan diri sendici setelah kooflik
Anak menoluk ditcnangkan oleh gunworang dewasa saat sedng 7 ’—

0.
1. | Anak mengucitian wti menolak teman untuk bermein ’ v
12. | Annk menotak berbagi atau bekerja sama dalam kelompok S L v
13, | Anak menumjukkau sikap tidak percaya pala teman tanpa aliasin ' 1% |

*_| vang jelas ( *_}_
14. | Anak berusahs membalas periluku temun di lain waki ] ‘ v
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Pre et
Lembar Observasi Perilaku Agresit
Nama peserta didik || 4
Harig] observasl it - Tuwiad /379 Jmauess 2020
Waktu observasi 1 03 30- (1.00
[ Skar
No, Pertanyaun 3 (374
L. | Anak memukul teman menggunalan tangan atau beada <
2. | Anak mendorong atau menendang temon 4
3. | Anak merebut mainsn/birng milik teman secara paksa B
4. | Anak melempar barang ketika marah v
5. | Anak mengucapkan kata-kafa kasar, mengling atau mengeick
| teman ¥
6. | Amak teman untuk E v
7. | Anak bericriak atw membentak menggunakan nada tingsi v !
B | Anak menunjukkan ckspresi marah saat merasa frustasi v [
9. | Anak sulit menenungkan diri sendiri sctelab kenflik v
‘Anak menoluk ditenangkan oleh gunorang dewasa saat sedang
10, v
marih
11, | Anak mengucilkan atay menolak teman untuk bermain v
12, | Anak menolak betbagi atau bekerja sama dalam kefompok
15, | Anak meaunjukkan sikap dak percaya pudi teman tanpa alasan
yang jelus
14. | Anak berusaha membalas periliku teman di lain wikt
Pm e

Lumbar Obscrvasi Perilaku Agresif

Nama peserta didik

Hariflg) observasi

Gl
/89 gwwsn IO

Kot - Tum'st 7

Waktu observasi 03307 W50
No. Pertanyann
I, | Anak memukul teman menggunikan angan atau benda
2. | Anak mendorong atau mencndang feman
3, | Anak mecebut muinanbarang milik tenn seeary pakse
4. | Anak melempar barang ketika marah
| Avak mengucapkan kata-Kata Kasar, menghinn atau mengejck
" | teman
6. | Anak teman untuk
7. | Anak berteriak atu membentak menggunakan nada tinggi
8, | Anuk menunjukkan ckspresi marsh saot merass fiustasi v
9. | Anak sulit menenangkan diri sendiri sctclah konflik v
10, Anak meaolak ditenangkan oleh pun/orung dewasa saat sedang I
* | marh
11 | Avak mengucilkan ntaw menolak teman untuk bermain v !
12. | Anak menolak berbagi atau bekerja sama dalam kelompol: v
13, | Anak menunjukkan sikap tidak percayn pads teman tunpa alasan
" | yang jelas v
14, | Anak berusabe membalas perilaku (cman di lain witktu v




Pre vae

Lembar Observasi Perilaku Agresif
Nama pescria didik  © Ay

Huriftghobservasi ~—  Knear - Jum't /$-9 Tt 2036

‘Waktu observasi . Lo0
Skor

Na. Pertanyaan T2 373

1. | Anak memukul teman menggunakon tangan atay benda

2. | Anak mendorong atan menendang teman

3. | Anak merebut mainan/barang milik teman sceara puksa ] v

4. | Aunk melempar barang kelika marh ]

5. | Anak mengucapkan kata-kata Ksr, mengliina atow mengejek ,

" | temun ]
6. | Anak teman untuk k \ v
7, | Anak berteriak atou membentak mengpunakan nada tinggi l v
. | Anak memunjukkan ekspresi marab sant meras frustasi [ v
9. | Anak sulit menenangkan diri sendiri setclah konflik ]

10 | Anuk menuluk ditenangkan olch gurw/orang dewasa szat sedangs %
marah

11, | Anak mengucilkan stay menolak teman untuk bermain v

12, | Anak menolak berbagi atau bekerji sama dalan kelompok v

13, | Anak menunjukkan sikap tidak percayi pada teman tpa alasan »

*_| yang jelas
14. | Anak berusalia membalas perilaky teman di lain waktu v

Puse tesk

Lembar Obsecvasi Periluk Agresif
Numu peserna didik = &,
Harifigl observasi ¢ B - bowis / p1p3 Jemeni 220

Wakmu obscrvasi 10732 .00

No. Pertanyann

Ansk memtikul teman mengtakan tangan atau benda

Anke mendonong atau menendang tenian

3. | Anak merebut mainan/barang milik teman secara paksi

4. | Anak melempar barang ketiky auarah '
Anak mengucupkan kita-kata kasar, menghing otau mengejek ||
teman |

Anak teman untuk

7. | Anak berteriak atsu membentak menggunsian nads tingi

¥, | Anak meounjukkan ekspeesi maral saat merusa frustasi

9. | Ak sulit meocnangkan diri sendiri setelab kenflik
Anak menolak ditemangkan olch gunyorng dewass st scdang
marah

10. }

U | Ansk menguilka atng menolak teman teman utuk bermaia ¥ J <I

12, | Anuk menolak berbagi atay bekeyju sama i it i ot Kelompok L

13, | Ak wenunjukdan sikap tdsk percaya pads eman tanpa alasan | \ 7 I 1
2 s

14, | Anak berusala membulas perilaky teman di lain waktu | vl
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Lembiar Observasi Perilaku Agroif
Nama pesertn didik : G4

‘ Iietgl observasi @ Yaeail - Teva / Lo Npwmnrd 2kt

Wakt observasi R R (R
No. Pertanyuun i
L
1| Anak memulaul teman menggunakan tangan atau benda | I 1o
2 | Anak mendorang atsu menendang teman

w

Anak merebut mainanbarang milik teman secara paksn

4. | Anak melempar barang ketika marah .
5 | Anak mengucapkan Kata-kata kasar, menghina atay mengejek
L "
6. | Anak eman unwk {
7. | Anak bertcriak atau membentak menggunakan il tinggi v
8. | Anak menunjukkan ckspresi mard sast merasa frusiusi v
9. | Anak sulit menenangkan diri sendiri setelah konflik o E
10, | Anak menolk ditcnangkan olch guruforang dewasa st sedng ¥
mih
11. | Anak mengucilkan atau menolak teman untuk beamain v
12, | Anak menalak berbagi atau bekerja sama dalum kelompok W
13, | Anak mrenunjuikan sikap tidak pereays pad teman tanpa alasin 5
* | yang jelus
14| Annk berusalia imembalus perilaku teman di fain wake v

Por s

Lembar Observasi Perilaku Agresif.

Nomia peserta didih @ =4

Yanit [/ 31- sz dowes P02C

Huri el observasi e
Waktu observasi ¢ e oo

No. Pertanyaan

silan bendi

1| Anak memukul feman menggunakin Wng

2| Ansk mendorony atau menendang teman

3. | Anak emercbut minanibarang mlik temin sccora paksa

4| Anak melemypar basng ketika marah

5 Amk mengucapkan Kata-kata kasar, menghing atau mengejch.
S teman
6. | Amk teman unnuk

7. | Anuk bereriak atay membientak menggunakan audi Higer

8 | Anok menunjukkan ckspresi marah sant nerass frustasi

9 | Anak sulit menenangkan diri sendin setelih konflik

| Anak menolak dilenangkan oleh gunr orang dewnsa saat scdang
maral

11, | Anak mengucilkun atau menolak teman untal: bermain

12 | Anak menolak berbugi atou bekerja smna dalam kelompok

‘Anak menunjukkan siknp tdak percaya puli teman tanpe stusan
vang jelas

14, | Anak berusahia membalas perilaku teman di Jain waktu



Pofr fest Pes vest

Lembar Observasi Peritaku Agresif Lembar Obscrvasi Perilaku Agresif
Nama peserta didik At Nama peserta didik = Ag.
Morifigl observasi -+ Raou - Vomsr / 2023 Javaarl 2026 Hasiiigl obscrvasi = Rayw -vamis /30023 Javuscs 286
Waktuobsevasi 2 gii30- 11,00 Waktu observasi 1 07,30 W00
- e Slor
No. Pertanyann No- sl T2 (3[4
1. | Anak memakul temun menggunakan tangan atau benda 1| Anak memukul teman mengggunakan angan stau benda v q
2. | Anak mendorong atau menendang teman | j 2. | Analc meadorong atau menendung teman 4
3, | ik mercbist miatnaniraing il v écara paksd J 4 5. | Anak merebut mainanrang milik teman sccara puksa v
== T
4 | Anak melempar barang ketika marih \ ‘ 4. | Ak melempar barang ketiks marah v
o Anak mengucapkan kat-Vats Kaso, menghi aa mengick || ||| 5| Ak e ks s, mnghis s mergesel g
" | teman (N
6 |Anak teman untuk v | 4' 6 | Anak teman unuk 1z
7. | Anak bertcriak atau membentak menggunakon nada tinggi ‘ v I J 7. | Anak berteriak atan membentak menggunakan nada tingzi = ||
8. | Anak menunjukkan okspresi marah sat merasa frusiasi v { ¢ 8. | Anak menunjukkan cksprest marah st merasa frustasi <
2 bt N - =
9. | Anak sulit mencnangkan diri sendin setclah konflik v i —? 9. | Anak sulit mencnangkan din sendiri setelab konflik v
“Anak menolak ditenangkan oleh gurvorang dewasa saat sedang | 1, | Anak menoluk ditenangkan oleh gur/orung dewasa saatsedang |
10. ' o \ marah
1. | Anak menguicilkon atsu menolsk teman untuk bermain e [ 1 11, | Ank mengueilkan atwu menolak man untuk bormaia v L
12, | Anak menolak berbogi atau bekerja soma dalam kelompok 1 v ] ‘ | 12. | Auuk menolak berbagi atau bekerjn sama datam kelonipok v
‘Anak menunjukkan sikap Hdak percaya pads teman npa alasan | 13. | Anak menunjukkan sikap idak percaya pada teman tanpa alasan |-
1 i [ yan jelzs
yang jelas
14, | Anak berusaha membalas perilaku teman di fuin wktu T\ Y| ] f | 14, | Anak berusaba membulas periliku teman di lain waktu v r
Do tur
Lembar Observasi Perilaku Agresif
Lembar Observasi Perilaku Agresif Noma peserta didik — : HA
Numa peserta ik : G4 Hongl obiorvasi — Ralre- vt /200 35 Jrean 700
Horifgl observasi : Potas - Fawdt [/ 1h- 23 T 302© Wakiuobservasi  © 6% 30 - (.00
Waktu observasi 101 o Skor
w observasi 3.20-1.00 No. Pertanyasn (HERERER
Pertanyaan 1. | Anak memukul teman menggunakan tangan atau henda v l

1. | Anak memukul teman menggunakan tangan atau bend

Anak mendorong atau menendang leman

Anak mendorong atau menzndang teman 3. | Anuk mercbut muinanibarang milik teman secura palsa

4. | Anak melempar barang ketika marah
“Anak mengucapkan \ata-Kata knsar, menghina atau mengeick
teman

Anak merebul mainanbirung mil

Anak melempar barny ketika marah

_;+ -

Anak mm,,ucupkun kata-katn kasar, menghing ataw mengejek

|
| 6 | Amk teman untuk inanny il l ! |

6. teman untuk ! 7. | Anak berteriak atau membentak menggunakan nada tinggi ‘ ‘J v ‘ ‘
Anak berteniak atau membentak menggunakan mda tinggi ’ i 8. | Anak menunjukkan ckspresi marah saot merasa frustasi l W 4

e

8. | Anak menunjukkan ekspresi marah seat merasa frustasi ; Anak sulit menenangkan diri sendiri selcluh konflik | |
9. | Ak sult menesanghan dir sendii seilah kontlik j—]j [ 10. "‘\‘"““ menolak: ditcnangkan olch gunvoning dewasa saut sedang ! e 1
10 T:u“‘r‘"ﬂ‘m""'“" diienangkan oleh gunu/omng dewnsa sant sedung | | | 11. | Anak mengucilkan atau menolak teman untuk bermain 55

1. | Anak mengucilkan atay menolak teman untuk bemmain v ‘ 12, | Anak menla: berbag atau bekeria stma datam kelorpok F I

12. | Anak menolak berbagi atay PU— Kelompok v 7’_17 1. ;\:‘*g“]';:"‘"i““"”" sikap tidak percay pada teman tanpa atasan 1 [7
1. :““r::‘j;"]:s““"j ukdan sikup tidak percaya puds teman tanga alosan |, | 1 14. | Anak berusaha membalus perilaku teman di lain waktu 7 l: ‘ | |
1. | Anuk berusaha membalas periliku teman di fain waktu v | J_‘

62




Lampiran 12. Dokumentasi Intervensi
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Lampiran 13. Biodata Mahasiswa

Nama : Wardah Nuril Kamilah

NIM : 220105110068

Tempat Tanggal Lahir : Malang, 12 April 2004

Fakultas/Program Studi . Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Islam Anak Usia
Dini

Tahun Masuk : 2022

Alamat Rumah : Dusun Temu Desa Sitirejo RT. 10 RW. 03, Kecamatan Wagir,

Kabupaten Malang
No. Telp : 089512387701

Alamat Email : wardahnurilkamilah@gmail.com

Malang, 27 April 2026
Mahasiswa

Wardah Nuril Kamilah
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